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penelitian yang dilakukan oleh peneliti di 

pesantren Salafiyah As-salam Pontianak dan Darul 
Ulum di Kabupaten Pontianak tentang pergeseran 
literatur. 

Kami menyadari sepenuhnya bahwa di sana sini 
tentu masih ada kekurangan, khususnya dari segi 
kedalaman informasi yang disajikan. Bahan-bahan yang 
disajikan dalam buku ini umumnya berdasarkan studi 
pustaka. Hanya sedikit saja bahan yang tersedia dari 
studi yang kami lakukan. Harap maklum bahwa waktu 
dan kemampuan yang ada tidak memungkinkan kami 
melakukan studi khusus pada saat menyusun buku ini. 

Karena itu kepada pembaca dan pemakai buku ini 
diharapkan pembetulannya. Kritik dan saran kami perlu 
demi penyempurnaan buku ini pada saat terbitan yang 
akan datang. 

Kami juga ingin menyampaikan ungkapan terima 
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kasih yang sedalam-dalamnya kepada semua pihak yang 
sudah membantu penulisan ini. 

Semoga buku ini benar-benar bermanfaat bagi 
mahasiswa dan masyarakat umum yang ingin 
mengetahui tentang pergeseran literatur di pondok 
pesantren Salafiyah As -Salam Pontianak dan Darul 
Ulum Kabupaten Pontianak di Kalimantan Barat. 
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Editor 
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1 Pendahuluan 


ondok pesantren adalah bagian tak terpisahkan dari 

tradisi pendidikan Islam di Indonesia. Nurcholish 

Madjid (1997) bahkan menempatkan pesantren 
sebagai wujud proses wajar perkembangan sistem 
pendidikan nasional. E ksistensinya jauh sebelum fenomena 
madrasah dan sekolah yang baru muncul pada abad ke-20 
(Maksum, 1999). Di antara pesantren-pesantren tersebut 
ada yang telah berumur ratusan tahun, seperti Pesantren 
Salafiyah Darus Salihin di Tempelsari, Maduretno, Kalijajar 
Jawa Timur yang didirikan tahun 1364, Pesantren Al K ahfi 
di Sumberadi Kebumen Jawa Tengah tahun 1600, 
Pesantren Darul Muttagin di Losari Jawa Tengah yang 
didirikan tahun 1648. Menurut Said (1987), pesantren telah 
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berada di tengah-tengah bangsa kita semenjak agama Is- 
lam masuk ke Indonesia. Vitalitas hidup pesantren itu 
selama beratus-ratus tahun telah berurat berakar pada 
keinginan, keperluan, dan kemampuan masyarakat. 

Pada umumnya pesantren kurang mendapat 
perhatian, karena letaknya rata-rata di pedesaan dan diikuti 
oleh komunitas yang kebanyakan berasal dari desa. 
Padahal pesantren-lah yang telah menjadi wadah perluasan 
Islam di Indonesia. Keberadaannya di tengah-tengah 
masyarakat Indonesia selama berabad-abad sampai 
sekarang membuktikan kebutuhan masyarakat Indonesia 
akan pendidikan agama Islam yang diberikan di pesantren 
(Said, 1997). Data Departemen Agama Republik Indo- 
nesia sebagaimana dikutip oleh Azyumardi Azra (1999) 
menunjukkan bahwa pada tahun 1955 terdapat sejumlah 
30.368 pesantren, dengan santri sejumlah 1.392.159 or- 
ang Kalau dihitung semua asset yang dikelola oleh pondok 
pesantren tersebut, tanah, sawah, kolam ikan, binatang 
ternak, bangunan gedung, masjid, mushalla, asrama, 
bengkel kerja, kitab, kyai, ustadz, santri, dan ilmu 
pengetahuan, maka dapat diperkirakan berapa besar modal 
yang ada dan berapa besar potensi yang dapat 
dikembangkan dari semua pesantren yang bertebaran di 
seluruh Indonesia. 

Menyadari ekistensi dan kontribusi pondok 
pesantren dalam sejarah pendidikan di Indonesia, maka 
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dapat dipahami bahwa pesantren memiliki tradisi yang 
unik yang menyebabkannya dapat bertahan (sururte) sampai 
sekarang. Meskipun kehidupan telah berkembang pesat 
sejalan dengan perkembangan Ilmu Pengetahuan dan 
Teknologi (IPTEK), namun fenomena pesantren masih 
tetap menggunakan pola-pola lama dengan menjunjung 
nilai-nilai dari literatur Islam klasik yang dikenal dengan 
“buku / kitab kuning”. Kupasan dan tafsir para ulama 
yang tertuangkan di dalamnya merupakan referensi untuk 
memahami dan melaksanakan ajaran agama Islam. Dengan 
demikian wajar jika wawasan dan nilai-nilai yang terdapat 
dalam kitab kuning seringkali mewarnai praktek keagamaan 
umat Islam di Indonesia, khusus di kalangan kaum santri 
sebagai komunitas pesantren. 

Persoalannya adalah bahwa tradisi pengkajian kitab 
kuning yang ada di pondok pesantren tersebut dewasa ini 
dihadapkan pada tantangan perubahan zaman yang jauh 
berbeda, sehingga mungkin mengalami pergeseran. Dalam 
konteks ini, L.WC. Van den Berg, pada tahun 1886 
mengadakan studi sekitar kitab kuning yang digunakan di 
lingkungan beberapa pesantren di Jawa dan Madura. Hasil 
studinya mencantumkan ada sekitar 900 buku (kitab) yang 
digunakan di pesantren (buku teks) dan kemungkinan 
buku-buku itu masih dicetak dan digunakan sampai 
sekarang (Lihat Martin van Bruinessen, 1999 : 131). Studi 
Mastuhu pada tahun 1994 sekitar kitab kuning yang 
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digunakan pada enam pesantren terkemuka di Jawa 
(Guluk-guluk, Sukorejo, Blok Agung, Tebuireng, Paciran, 
dan Gontor) terdapat sekitar tujuh bidang kajian agama 
Islam (tauhid, tafsir, hadis, figh, usul figh, tasawuf, nahu/ 
saraf /balagah, mantig, dan akhlak) dan menggunakan 112 
macam kitab (Lihat Mastuhu, 1994 : 170-173). Ulil Absar 
Abdalla dan Marzani Anwar telah mengadakan kejian 
terhadap sejumlah kitab kuning yang membahas masalah 
fighiyah pada tahun 1985, namun hasilnya terbatas pada 
beberapa buah kitab figh saja dan tidak disertai dengan 
motif atau latar belakangnya. 

Hasil studi Puslitbang Lektur Keagamaan tahun 
2004 tentang pergeseran literatur keagamaan di pesantren 
di pulau Jawa, terdapat pergeseran-pergeseran dalam 
penggunaan literatur baik dari sisi materi, bidang kajian, 
penyampaian, dengan berbagai penyebabnya. Dan pada 
salah satu pesantren salafiyah yaitu Lirboyo terdapat sekitar 
301 koleksi kitab kuning dengan berbagai disiplin dan 
mazhab yang digunakan di lingkungan pesantren tersebut. 
Hasil studi yang sama yang dilakukan di dua puluh satu 
pesantren di Jawa, Mataram, Kalimantan Timur dan 
Selatan, Sulawesi Tengah dan Sumatera Barat terdapat 
sekitar 300 kitab kuning yang digunakan di lingkungan 
pesantren Salafiyah. Kitab-kitab tersebut telah melampaui 
jumlah dan jenis kitab yang digunakan pada tahun 1886 
(Van den Berg) dan tahun 1994 (Mastuhu). 
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Di samping itu, masuknya madrasah (baca: sekolah 
umum) dalam sistem pondok pesantren salafiyah 
tampaknya telah menyebabkan terjadinya pertarungan 
antara idealisme dan pragmatisme pendidikan Islam. Sebab 
pesantren sebagai prototipe lembaga pendidikan Islam di 
Indonesia pada mulanya berorientasi penuh pada 
pengajaran agama Islam. Sedangkan madrasah yang nota 
bene produk dari sistem kapitalis lebih berorientasi pada 
pragmatisme untuk mendapatkan pekerjaan, jabatan, sta- 
tus sosial, dan sebagainya. Pertarungan antara idealisme 
dan pragmatisme pendidikan tersebut tampaknya telah 
menyebabkan terjadi pergeseran penggunaan literatur 
pondok pesantren yang cukup siginifikan, terutama di 
Pondok Pesantren As-Asalam Pontianak. Sebab 
keberadaan institusi “pondok pesantren salafiyah” yang 
identik dengan kitab kuning di Bumi Khatulistiwa 
merupakan fenomena baru dibandingkan dengan 
madrasah. Sebagai institusi pendidikan Islam, pondok 
pesantren baru muncul pada akhir abad ke-20 sementara 
“madrasah” sudah pada satu abad sebelumnya. Pondok 
Pesantren Salafiyah Assalam — yang menjadi obyek studi 
ini— adalah salah satu pondok pesantren tertua di 
Kalimantan Barat yang baru mulai beroperasi pada tahun 
1982 (Profil Pondok Pesantren Salafiyah Assalam). 
Sedangkan, madrasah seperti Madrasah al-Sulthaniyah di 
Sambas telah didirikan pada tahun 1868 oleh Muhammad 
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Tsafiuddin II (Erwin Mahrus, 2007), dan pada tahun 1946 
di Jongkong, Kapuas Hulu telah didirikan Madrasah 
Hidayatul Mustagim (Hermansyah, Juni 2005). 

Fakta tersebut menunjukkan bahwa pola 
perkembangan institusi pendidikan Islam di Kalimantan 
Barat berbeda dengan di Jawa sebagaimana tesis Karel A. 
Steenbrink (1994) yang menyatakan institusi pendidikan 
Islam ber-evolusi dari pesantren, madrasah, dan sekolah. 
Bahkan, menurut M. Salamun (Wawancara, 2006) tidak 
terdapat pondok pesantren di Kalimantan Barat yang 
murni “salafiyah” yang 100”o mengajarkan ilmu agama 
dengan literatur kitab kuning. Sebab sistem pendidikan 
yang berkembang di Kalimantan Barat merupakan 
kombinasi antara model pendidikan formal (baca: sekolah) 
dan model madrasah diniyah (baca: pondok pesantren). 
Dengan demikian, label “salafiyah” yang digunakan oleh 
pondok pesantren di Kalimantan Barat tidak berarti 
menggunakan sistem salafiyah, tetapi pada prakteknya 
sebenarnya menggunakan sistem modern. Model 
kombinasi inilah yang berkembang pada institusi 
pendidikan Islam di zaman modern. Laporan Mahmud 
Yunus sebagaimana dikutip oleh Maksum (1999: 110) 
bahwa Madrasah Salafiyah Tebu Ireng Jombang pada 
perkembangan berikutnya menawarkan dua pola yang 
berjalan: Pola A, madrasah mengajarkan 75 Yo pengajaran 
agama dan 25 Yo pengajaran umum, Pola B, madrasah 
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mengajarkan 25 Yo pengajaran agama dan 75 Yo pengajaran 
umum. 
Tulisan dalam buku ini berangkat dari hasil studi di 
Pesantren Salafiyah Assalam Pontianak dan Pesantren 
Darul-Ulum Kubu Raya yang dapat dikatakan sebagai 
representasi dari pesantren salafiyah tertua di Kalimantan 
Barat yang masih bertahan sampai sekarang. Ditemukan 
fakta bahwa terdapat beberapa kitab kuning yang masih 
digunakan sebagai literatur yang diajarkan secara non for- 
mal yang diselenggarakan pada pagi hari. Selain 
pembelajaran literatur kitab kuning secara klasikal pada 
kedua tingkatan Tamhidi dan Idadi tersebut, Pesantren 
Salafiyah Assalam Pontianak juga memprogramkan 
pengajaran secara kolektif dengan metode uwetonan yang 
wajib diikuti oleh seluruh santri putra dan putri. Waktu 
pelaksanaan pembelajarannya adalah sesudah salat 
Maghrib, Isya, dan Subuh. 

Di samping itu, terdapat program pendidikan for- 
mal, Madrasah Tsanawiyah dan Madrasah Aliyah pada sore 
hari. Program Takhasus Diniyih terbagi menjadi dua 
tingkatan yang dilaksanakan secara klasikal dan wajib 
diikuti oleh semua santri, yaitu: tingkatan Tamhidy dan I'dady 
Tingkatan yang pertama, Tamhidy, dibagi menjadi 2 
kelompok, putra dan putri yang masing-masing terdiri dari 
kelas 1, 2, dan 3. Sedangkan pada tingkatan yang kedua, 
Tdady, terdapat satu kelompok belajar campuran putra dan 
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putri dengan 3 kelas. 

Karena itulah, studi ini relevan dilakukan sebagai 
bahan masukan bagi Departemen Agama Republik Indo- 
nesia dalam memberikan pengarahan, pembinaan, dan 
pengembangan pesantren di masa mendatang. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, dapat 
dicermati bahwa fenomena pondok pesantren di 
Kalimantan Barat menarik untuk dikaji secara mendalam 
baik tentang asal-usul, tokoh, lokasi, sistem pembelajaran, 
pola pertumbuhan dan perkembangannya maupun 
persoalan-persoalan lainnya. Menyadari hal tersebut, studi 
ini akan difokuskan pada pergeseran penggunaan literatur 
kitab kuning yang diajarkan kepada para santri di 
lingkungan Pesantren Salafiyah Assalam Pontianak, 
Kalimantan Barat. Keunikan studi ini berusaha untuk 
menelusuri sejauh mana terjadi pergeseran penggunaan 
literatur klasik (kitab kuning) dan berupaya menganilisis 
faktor-faktor penyebabnya. Di samping itu, studi ini juga 
berupaya menemukenali nilai dan pengaruh literatur klasik 
tersebut, terutama bagi masyarakat pesantren. 

Adapun permasalahan yang diangkat dalam buku ini 
adalah sebagai berikut: 

1. Mengapa literatur kitab kuning menjadi referensi pokok 
yang digunakan di setiap pondok pesantren salafiyah? 
2. Bagaimanakah pola penggunaan kitab kuning dalam 
pembelajaran santri di Pondok Pesantren Salafiyah 
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Assalam Pontianak dan Pesantren Darul-Ulum Kubu 
Raya? 

3. Sejauh mana terjadi pergeseran penggunaan literatur 
kitab kuning dalam pembelajaran santri di Pondok 
Pesantren Salafiyah Assalam Pontianak dan Pesantren 
Darul-Ulum Kabupaten Kubu Raya? 

4. Faktor-faktor apa sajakah yang telah menyebabkan per- 
geseran penggunaan literatur kitab kuning di Pondok 
Pesantren Salafiyah Assalam Pontianak dan Pesantren 
Darul-Ulum Kabupaten Kubu Raya? 

5. Bagaimanakah para santri merefleksikan nilai-nilai yang 
terdapat dalam literatur kitab kuning melalui sikap dan 
penghayatannya? 


Signifikansi studi tentang pergeseran penggunaan 
literatur pondok pesantren salafiyah sesungguhnya 
didasarkan pada dua landasan. Pertama, landasan teoritik, 
yaitu pengembangan kajian kritis untuk menemukenali fakta 
tentang perkembangan lembaga pendidikan Islam di 
Kalimantan Barat. Sebab kajian serius tentang pondok 
pesantren di Bumi Khatulistiwa ini belum banyak 
ditemukan, padahal fenomena pondok pesantren yang 
berkembang di Kalimantan Barat memiliki keunikan 
tersendiri. 

Kedua, landasan pragmatik, yaitu melalui studi ini 
dapat ditemukan informasi yang akurat tentang 
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perkembangan literatur yang ada di pondok pesantren 
salafiyah hingga dapat digunakan sebagai pengambil 
kebijakan dalam rangka membina dan mengembangkan 
pesantren yang sejenis, terutama yang berkaitan dengan 
literatur. 

Adapun tujuan studi ini adalah untuk mengetahui 
pergeseran penggunaan lieratur di pesantren salafiyah yang 
meliputi informasi tentang perkembangan penggunaan 
literatur kitab kuning, pola pembelajarannya, bentuk- 
bentuk pergeseran penggunaannya, faktor-faktor 
penyebabnya, serta nilai dan pengaruhnya bagi para santri 
di Pesantren Salafiyah Assalam Pontianak. Dengan kata 
lain, tujuan studi adalah menjawab 5 (lima) permasalahan 
yang diangkat dan telah dirumuskan sebelumnya. 

Hasil studi ini diharapkan dapat berguna sebagai 
bahan informasi komprehensif tentang pergeseran literatur 
pondok pesantren salafiyah di Kalimantan Barat, sehingga 


1. Pemerintah Pusat dan Daerah serta pihak-pihak yang 
berwenang lainnya dapat memanfaatkannya sebagai 
bahan pertimbangan di dalam mengambil 
kebijaksanaan untuk memberikan bantuan, arahan, dan 
pembinaan terhadap pondok pesantren. 

2. Lembaga pondok pesantren dapat memanfaatkan 
sebagai bahan perbandingan dan pertimbangan untuk 
mengembangkan dan meningkatkan mutu pondok 
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pesantren yang dikelolanya. 

3. Kalangan akademik dapat memanfaatkan sebagai salah 
satu acuan dalam melakukan pengkajian dan studi-studi 
lainnya. 

4. Masyarakat dapat memanfaatkan sebagai bahan 
informasi untuk menambah wawasan dan apresiasi 
terhadap pondok pesantren di Kalimantan Barat. 


Pergeseran Literatur: Sebuah Kerangka Konseptual 


Menurut Zamakhsyari Dhofier (1994), pondok 
pesantren sekurang-kurangnya terdiri dari 5 (lima) 
komponen dasar, yaitu: pondok, masjid, santri, pengajaran 
kitab-kitab (baca: literatur) Islam klasik, dan kyai. Dari 
kelima komponen tersebut, pengajaran kitab-kitab Islam 
klasik merupakan komponen vital bagi keberadaan 
pesantren sebagai institusi pendidikan agama Islam, 
terutama yang bercirikan “salafiyah”. Sebab pengajaran 
kitab-kitab Islam klasik itulah yang merupakan 
“kurikulum” pondok pesantren. Kitab-kitab Islam klasik 
tersebut ditulis oleh para ahli dari Timur Tengah dalam 
huruf Arab Gundul. Isi pembahasannya meliputi Agidah, 
Syariah, dan Bahasa Arab dengan komposisi umum sebagai 
berikut: 

1. Al-Ouran dan Tafsirnya 
2. Agaid dan Ilmu Kalam 
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3. Figih dan Ushul Figh 

4. Hadis dan Musthalah Hadis 

5. Bahasa Arab dan ilmu-ilmu alatnya: Nahwu, Sharf, 
Ma'ani, Badi', dan Aruddl. Tarikh, Manthig, dan 
Tasawwuf (Said, 1997). 

Jika dilihat dari kelima komponen dasar pondok 
pesantren seperti dikemukakan oleh Zamakhsyari Dhofier 
tersebut, maka Pondok Pesantren Assalam Pontianak dan 
Darul-Ulum Kubu Raya telah memenuhinya, dalam arti 
sudah memiliki fasilitas pondok, masjid, santri, pengajaran 
kitab-kitab (baca: literatur) Islam klasik, dan kyai. Adapun 
literatur Islam klasik yang diajarkan di Pondok Pesantren 
Salafiyah Assalam di tingkat tamhidi adalah Tauhid, Figh, 
Tajwid, Hadis, Akhlak, Imla /Khat, Tarikh Nabi, dan 
Oawa'id al-I'lal. Sementara untuk tingkat #dadi meliputi 
Tauhid, Figh, Tafsir, Hadis, Lughah, Ilmu Tafsir, Ilmu 
Hadis, Ushul Figh, Risalah Mahid, Mantig, dan Faraidh. 

Kitab-kitab kuning yang digunakan di Pondok 
Pesantren Assalam Pontianak sebagaimana dikemukakan 
di atas memang masih memiliki tingkat kesulitan yang 
relatif “rendah”. Bentuk kitabnya relatif kecil dan 
cenderung merupakan ringkasan. Artinya struktur kalimat 
dan ragam bahasa yang digunakan dalam kitab-kitab 
tersebut tidak terlalu kompleks. Demikian pula logika dan 
argumentasi yang digunakan dalam penjelasan dan 
uraiannya pun relatif sederhana dan mudah dipahami. 
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Feneomena ini perlu dikaji lebih mendalam sebab 
lazimnya pada sebuah pesantren tradisional (baca: salafiyah) 
untuk satu mata pelajaran dipakai beberapa kitab kuning. 
Masalah-masalah yang dijarkan kerap kali serupa, tetapi 
diulang pada tingkat yang lebih tinggi dengan memakai 
kitab yang meningkat pula kesulitannya (Said, 1997). Untuk 
pelajaran Figh misalnya dipakai kitab Fathul Oarib Syarh 
Matan Tagrib (1512 M), kemudian Fathul Mu'in Syarh 
Ourratul A in (1574 M), Minhajut Thalibin (1277 M), Hasyiah 
Fathul Oarib (1819 M), A -Igna (1569 M), Tuhfah (1891 M), 
dan Nihayih (1550 M). 

Demikian pula metode pembelajaran, pada 
umumnya pesantren salafiyah menggunakan metode 
'sorogan'” dan “uwetonan” (Said, 1987). Pada metode sorogan 
tiap-tiap santri membawa buku (baca: kitab) yang sedang 
dipelajarinya kepada Kyai dan kalau tiba gilirannya ia 
menyodorkan (-sorog, Jawa) kitab itu ke hadapan Kyai 
yang membacakan pelajaran yang disodorkan tersebut 
kalimat per kalimat, kemudian menerjemahkan dan 
menerangkannya. Penjelasan yang disampaikan oleh 
seorang Kyai dalam metode Sorogan ini memakai ayat al- 
Oura'an dan / atau hadis serta bentuk-bentuk contoh pene- 
rapannya sebanyak mungkin dalam kehidupan sehari-hari, 
baik secara perseorangan maupun bermasyarakat. 

Di samping itu, metode wetonan juga merupakan 
ciri khas dari lembaga pendidkan pondok pesantren. 
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Istilah “wetonan” berasal dari bahasa Jawa berarti waktu 
yang dalam hal ini maksudnya adalah waktu shalat wajib 
lima waktu. Metode ini di Jawa Barat dikenal dengan nama 
metode bandongan dan di Sumatera bernama halagah. 
Dalam praktiknya, metode-metode ini sebenarnya adalah 
metode ceramah yang digunakan oleh kyai untuk kitab yang 
diajarkannya, sedangkan para santri duduk berkeliling 
dengan masing-masing membawa kitab di tangannya. 


1. Nilai Salafiyah dalam Penggunaan Literatur 

Pondok pesantren salafiyah adalah lembaga 
pendidikan “tradisional” yang masih memelihara nilai-nilai 
lama dalam penggunaan literatur keagamaan Islam. Tujuan 
utama dalam mempelajari agama adalah tafaguh fiddin dan 
mencetak kader-kader ulama yang mampu 
mengaplikasikan kitab kuning ke dalam lingkungan 
masyarakat. Banyak ciri-ciri ditemukan di lingkungan 
model pesantren ini berkaitan dengan literatur keagamaan 
yang diajarkan, antara lain: 

a) Kitab aliran Syafi'iyh dalam kajian figh merupakn 
kajian utama mereka, kalaupun ada kitab lain yang dikaji 
masih dalam lingkungan mazahibul arba'ah. Kitab-kitab 
jenis ini sangat kecil dan sifatnya tak hassus atau 
perorangan. Demikian juga dalam aliran-aliran kalam 
mereka hanya menggunakan kitab yang menganut 
faham A si/ariyih, sementara faham lainnya hanya sebagai 
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wacana dalam memperluas keilmuan. 

b) Kitab figh dan lugah (nahwu/Ssaraf) merupakan literatur 
yang banyak dikaji, ditambah kajian tasawuf dan akidah, 
walaupun tidak sebanyak figh dan lugah, sementara 
bidang kajian lainnya hanya sebagai pelengkap 
khususnya dalam pengajian sorogan, bandongan, wetonan, 
dan lalaran. 

c) Literatur keagamaan yang diajarkan adalah literatur masa 
kejayaan Islam (lama), untuk itu mereka menyebutnya 
sebagai kitab kuning (salaf) yang dienal juga dengan al- 
kutub al-gadimah atau al-kutub al-safra dan ajarannya 
dianggap mengandung nilai-nilai ajaran Islam ynag 
murni. 

d) Sikap sebagian masyarakat pesantren terhadap literatur 
keagamaan (al-k utub al-gadimah) yang dipelajari adalah 
semacam doktrin yang turun menurun, artinya kitab 
yang dipelajari tidak perlu dibahas atau dikembangkan 
(dikritisi) dan isinya dianggap sudah baku tidak boleh 
diubah. Untuk itujarang ditemuai kitab-kitab modern 
(al-kutub al-'asrimh) seperti yang bersifat mugarran 
diajarkan di lingkungan pesantren kecuali pada santri- 
santri tertentu. 
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e) Tik rary. Di lingkungan pesantren salafiyah pergantian 
kitab kuning sebagai lanjutan tahapan belajr satu bidang 
keilmuan adalah pengulangan atau perluasan dari kitab 


sebelumnya terutama dalam isinya. Seperti dari kitab 
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Sulam al-Safinah ke Fath al-Oarib, kemudian dari al- 
Jurumnpah ke Mulhatu al-'Trab atau dari A Ifiyih Ibnu Malik 
ke Ibnu "Agil dan lainya. 

Saunbit, artinya sebagian besar literatur yang diajarkan 
pada masa-masa awal berdirinya pesantren masih tetap 
diajarkan sampai saat ini dan tidak banyak berubah. 
Oleh karenanya kitab-kitab seperti Sulam al-Safinah, 
Fathu al-Oanib (Figh), Al-Jurumiyah, Alfiah (Nahwu), 
Tijan al-Durary (Tauhid), Durrah al-Nasihin Talim al- 
Muta'allim (Akhlak/Tasawuf) dan lainnya masih tetap 
dikenal dan dipelajari di lingkungan pesantren salafiyah. 


g) Kitab-kitab yang dipelajari pada umumnya sebatas pada 
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jenis kitab gauli (uraian) sedikit sekali yang sifatnya 
manhaji (bahasan). Kitab-kitab manhaji sebetulnya 
sangat berguna untuk pengembangan wacana di 
lingkungan pesantren. Hanya saja tradisi di lingkungan 
pesantren belum biasa dengan cara ini. 


. Pergeseran Literatur 


Bila dilihat dari nilai-nilai salafiyah dalam 


penggunaan literatur yang masih dianut pesantren salaftyah, 


pergeseran literatur di lingkungan pesantren model ini pda 
hakikatnya sangat sulit ditemukan. Paling tidak tujuh nilai 
salafi dalam penggunaan kitab tersebut di atas 


menunjukkan bahwa pesantren model ini masih enggan 


meninggalkan tradisi leluhurnya. Ditambah lagi 


(2D 


keterkaitan dengan Nahdlatul Ulama (khusus di Jawa) 
sangat erat, bahkan dapat dikatakan anata keduanya saling 
mendukung dan membutuhkan. Tradisi dalam lingkungan 
Nahdlatul Ulama tentang kitab yang digunakan di 
lingkungan pesantren (al-k utub al-mu'tabarah) tidak ungkin 
ditinggalkan karena justru di antara yang menentukan 
aliran dan jenis kitab-kitab tersebut adalah para kyai dari 
pesantren yang tergabung dalam wadah Lajnah Ta'lif un 
al-Nasyr. Sementara kebanyakan pesantren salafiyah di luar 
jawa, kalaupun bukan pendukung Nahdlatul Ulama tapi 
mereka masih menerima setidaknya mempunyai kesamaan 
dalam penentuan kitab-kitab yang digunakan di pesantren 
salafiyah atau dalam lingkup ” Ahlus Sunnah wal Jama'ah”. 
Dalam tradisi Nahdlatul Ulama, ada semacam 
kesepakatan bagi seluruh pesantren yang bernaung di 
lingkungan NU atau dipimpin oleh salah seorang kyai dari 
NU, yaitu harus menggunakan acuan penggunaan kitabnya 
pada kitab-kitab yang telah ditentukan oleh para kyai di 
lingkungan mereka (al-k utub al-mu'tabarah). Kitab-kitab 
tersebut dalam aliran figh harus mengacu pada mazahibul 
arba'ah, walaupun pada sebagian besar bahkan hampir 
seluruh pesantren menggunakan aliran Asjariyh dan 
dalam aliran tasawuf menggunakan aliran al-Ghazali. 
Namun demikian tidak berarti pergeseran yang 
berkaitan dengan literatur di lingkungan pesantren salafiyah 
tidak ada sama sekali, karena pada dasarnya perubahan 
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itu mesti ada walaupun sifatnya hanya teknis bukan 
substansi. Hampir terjadi pada setiap pesantren karena 
lembaga ini milik masyarakat dan harus mengikuti 
perkembangan yang ada di dalamnya. Hanya saja seberapa 
besar perubahan itu terjadi tergantung dari penyebab 
terjadinya pergeseran itu sendiri. 

Pergeseran atau perubahan terjadi pada umumnya 
sekitar sistem pendidikan, kelembagaan, pola 
kepemimpinan, literatur yang digunakan dan lainnya. 
Banyak faktor yang menyebabkan terjadinya pergeseran 
atau perubahan di lingkungan pesantren baik dari dalam 
maupun dari luar. Paling tidak ada tiga faktor yang 
mempengaruhi pergeseran di lingkungan pesantren, yaitu: 
(1) Peraturan pemerintah terkait dengan Sistem Pendidikan 
Agama Islam yang diberlakukan, (2) Proses perkembangan 
dari dalam pesantren itu sendiri, (3) Perkembangan Ilmu 
Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) yang memaksa 
pesantren mengembangkan wawasan keimuan dalam 
rangka memenuhi kehendak masyarakat (pasar). 

Peraturan Pemerintah yang terkait dengan 
pendidikan madrasah, antara lain SK B 3 Menteri (Menteri 
Agama, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, serta 
Menteri Dalam Negeri) nomor 6 tahun 1995 tentang 
Peningkatan Mutu Pendidikan Madrasah yang antara lain 
berisikan : 1) Ijazah madrasah dapat mempunyainilai yang 
sama dengan sekolah umum yang sederajat, 2) Lulusan 
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madrasah dapat melanjutkan ke sekolah umum setingkat 
lebih atas: 3) Siswa setingkat madrasah dapat berpindah 
ke sekolah umum yang setingkat. Dampak dari peraturan 
ini kemungkinan mempengaruhi berkurangnya jumlah 
pesantren khususnya pesantren salafiyah, berdasar pad 
catatan Direktorat Pesantren Departemen Agama R.I. 
jumlah pesantren pada tahun 2002 ada 14067 dan 
pesantren salafiyah 8965 (63 Yo), pada tahun 2003-2004 
jumlah pesantren ada 14.656 dan pesantren salafiyah 4.692 
(3270). 

Faktor kedua yaitu pergeseran dari dalam pesantren. 
Adanya pergantian kepemimpinan di ligungan pesantren 
kadangkala membawa perubahan atau paling tidak 
pergeseran di lingkungan pesantren itu sendiri. Hal ini 
sangat wajar karena pengaruh keilmuan, pengalaman, skill, 
Cita-cita seseorang dan lingkungan akan memberi pengaruh 
terhadap kepemimpinannya. 

Di lingkungan pesantren khususnya yang terkait 
dengan "Ahlus Sunnah wal Jama'ah”, tradisi penggantian 
kepemimpinan terjadi apabila pengasuh yang ada telah 
meninggal. Penggantinya biasanya telah diwasiatkan 
kepada anak atau menantu yang dianggap bisa dan dapat 
melanjutkan cita-cita pesantren itu sendiri sebelum 
pimpinan itu meninggal, bahkan calon pengganti telah 
dididik atau dikaderkan sejak lama. Dari segi keturunan 
juga haus selektif, biasanya seorang pengasuh (kyai) atau 
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calon penggantinya mempunyai rangkaian keturunan 
dengan para ulama terdahulu atau masih ada kaitannya 
dengan keturunan Ouraisy, Keadaan ini mengadopsi 
sistem kepemimpinan dalam lingkungan khlaifah-khalifah 
sunni masa lalu, khususnya pada masa Dinasti Umayyah 
dan Abbasiyah. Lebih dari itu, sisitem ini dianut dan 
dianjurkan oleh salah satu panutan sistem kepemimpinan 
di dunia pesantren (sunni) yaitu Imam al-Ghazali (Lihat 
Syadzali, 1993, : 78-79). 

Faktor lain adalah pesatnya perkembangan IPTEK 
menuntut pesantren menambah dan mengembangkan 
khazanah literaturnya dengan literatur kekinian disamping 
permintaan masyarakat (pasar) yang semakin kritis dalam 
memahami Islam. 


2. Bentuk-bentuk Pergeseran L iteratur 
Bentuk-bentuk pergeseran literatur dan 


peneyebabnya yang terjadi dilingkungan pesantren salafiyah 
antara lain: 


a) Pergeseran cara pembelajaran (sisitem pendidikan) 
Perkembangan atau tepatnya modernisasi sistem 
pendidikan di Indonesia harus diakui dipelopori oleh pe- 
merintah kolonial Belanda. Ini bermula dengan penerapan 
politik “etis” yang memberi kesempatan bagi pribumi 
untuk mendapatkan pendidikan. Program ini dilakukan 


bd 


pemerintah Belanda dengan mendirikan ” V olk sdioollen””, 
Sekolah Rakyat atau Sekoah Desa (nagari) dengan masa 
belajar tiga tahun sejak dasawarsa 1870-an. 

Dalam perkembangannya, sekolah-sekolah desa ini 
kurang mendapat sambutan dari masyarakat. Indikasinya 
adalah angka putus sekolah yang tinggi. Hal ini disebabkan 
sikap apriori masyarakat khususnya masyarakat Jawa yang 
beranggapan “membelandakan” anak negeri. Penduduk 
Indonesia yang sebagian besar terdiri dari masyarakat 
muslim, lebih memilih pesantren yang memiliki fungsi: 
pertama, transmisi dan transfer ilmu-ilmu Islam, kedua, 
pemeliharaan tradisi Islam, dan ketiga, reproduksi ulama. 
Dalam merespon perkembangan sistem pendidikan yang 
diperkenalkan pemerintah Belanda, ada beberapa 
kelompok Islam yang memunculkan bentuk-bentuk 
kelmbagaan Islam: a). mendirikan sekolah-sekolah umum 
model Belanda yang diberi muatan pengajaran Islam, 
seperti sekolah Adabiyah yang didirikan oleh Abdullah 
Ahmad di Padang pada tahun 1909. b). mendirikan 
lembaga pendidikan Islam yang menggunakan sistem 
madrasi (sistem kelas dan tingkatan pendidikan) seperti 
Sumatera Tawalib Padang Panjang atau Madrasah Jam'iatul 
Khair Jakarta pada tahun 1907. c). bentuk madrasi yang 
salafi, yaitu menggunakan bentuk tingkatan belajar, tetapi 
seluruh materinya menggunakan kitab kuning disamping 
tetap menggunakan sistem sorogan, bandongan, wetonan, 
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dan lalaran. d). Salafi murni yang tetap hanya menggunakan 
sistem sorogan, bandongan, wetonan, dan lalaran. 


b) Pergeseran kitab bidang studi 

Di lingkungan pesantren-pesantren terjadi 
pergeseran terhadap bidang kajian yang digunakan. Pada 
awal Islam berkembang dan awal pesantren didirikan 
(sekitar paruh abad ke-17), kitab-kitab yang bernafaskan 
tasawuf dan figh banyak dipelajari di pesantren (lihat 
Bruneseen: 1994). Tetapi menjelang kemerdekaan Indo- 
nesia kitab-kitab tasawuf mulai berkurang digunakan di 
lingkungan pesantren, sebaliknya kitab figh dan bahasa 
(nahwu/saraf) banyak menghiasi bilik-bilik pesantren. 
Mungkin karena keduanya sangat diperlukan pada saat itu 
dalam rangka mendidik kader-kader yang mampu 
memahami hukum Islam dan bahasa Arab. 

Nampaknya penambahan dan pengurangan kitab 
dalam bidang-bidang tertentu tidak berhenti begitu saja, 
pergantian pemimpin pesantren (kyai), sering membawa 
perubahan di lingkungan pesantrentermasu di dalamnya 
kitab-kitab yang diajarkan. Kyai merupakan figur atau 
sosok sentral atau tokoh panutan dalam lingkungan 
pesantren. 

Selain berperan sebagai pemimpin tertinggi, kyai juga 
dianggap sebagai sumber belajar oleh para santrinya. 
Tujuan, orientasi, visi dan misi pesantren, kecenderungan 
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penggunaan kitab-kitab kuning, pergeseran bidang kajian, 
proses belajar mengajar, sistem dan metode belajar sangat 
bergantung pada kyai. Kecenderungan ini dilegitimasi oleh 
ajaran yang terkandung dalam kitab Ta'lim al-Mutallim yang 
masih tetap ekeisi dan diajarkan hampir di seluruh 
pesantren. 

Sementara itu Kyai sendiri sangat dipengaruhi oleh 
faktor internal dan eksternal. Faktor-faktor internal yang 
mempengaruhi pemikiran dan pandangan kyai, antara lain 
latar belakang kehidupan keluarga, latar belakang sosio 
kultural, dan daya nalarnya. Sedangkan faktor-faktor 
eksternal meliputi kondisi lingkungan, kondisi politik, 
ekonomi, paham yang dianut, tuntutan masyarakat, trend 
pasar (untuk dunia pesantren), pertambahan penduduk, 
kemajuan IPTEK, dan hal-hal yag berkenaan dengan 
dimensi ruang dan waktu. 


c) Pergeseran rumpun /aliran kitab 

Terjadinya pengembangan wacana dalam faham 
keagamaan di lingkungan pesantren salafiyih menuntut para 
kyai dan santri yang ada mempelajari kitab aliran atau 
rumpun lain. Kitab-kitab figh mugaran seperti A I-F igh 
'ala Mazahibi al-A rba'ah (Abdurahman Al-Jaziri), A I-Figh 
al-Islamyun A dilatuhu (Wahbah Zuhaili) dan lainnya yang 
asalnya kurang mendapat perhatian, secara bertahap muali 
dipelajari dilingkungan pesantren. Faham-faham yang 
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dikembangkan dalam kitab-kitab tersebut belum tentu 
dilakukannya dalam kehidupan keseharian, tetapi masih 
sebatas wacana. Perkembangan IPTEK telah membawa 
dampak perubahan dalam berbagai aspek kehidupan, 
termasuk persoalan baru yang berkenaan dengan kehidupan 
sosial keagamaan. Sementara itu, umat beragama menuntut 
para pemuka agama, termasuk para kyai untuk dapat 
menentukan sikap dan memberikan respon terhadap per- 
kembangan yang terjadi. Karena keterbatasan sumber 
referensi dan pengetahuan yang ada dan yang berlaku 
selama ini di lingkungannya, para kyai dituntut untuk 
mengadakan upaya reinterpretasi dan mencari sumber 
rujukan lain yang dapat dijadikan pedoman dalam 
pengetahuan, pemahaman, dan pengamalan agama. 


d) Pergeseran dari kitab kuning ke kitab kontemporer 
Perkembangan IPTEK menuntut para penghuni 
pesantren untuk membuka wawasan dari keterbatsan 
bacaan (kitab kuning). Mereka didorong untuk membaca 
kitab-kitab al-asriyah atau buku-buku kontemporer yang 
berkembang saat ini. Di perpustakaan pesantren saat ini 
terdapat kitab-kitab jenis mugaranah al-mazahib,mantig 
(logika) atau lainnya, bahkan kitab-kitab seperti figh surmah, 
al-fataun dan sejenisnya telah dikirim oleh Direktorat 
Pontren Departemen Agama R.I. ke perpustakaan 
pesantren. Sebelumnya kitab-kitab jenis tersebut tidak 
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akan dipelajari karena dianggap non salafiyih. Walaupun 
demikian, jenis kitab tersebut dibaca hanya untuk pribadi 
atau di dalam bahs al-masail tidak untuk diajarkan di 


lingkungan pesantren. 


e) Matan ke Syarh 

Sebagai bentuk keberhasilan seorang santri dalam 
mempelajari satu materi kitab, perlu ada peningkatan dalam 
mempelajari kitab lain. Untuk itu diantaranya ada yang 
melanjutkan dengan kitab yang lebih luas dan adajuga yang 
melanjutkannya dengan kitab bentuk syarh atau khasiyah. 
Contoh, dari kitab A Ifiyih ibn Malik ke Syarh A Ifiyah ibn 
Agil dan dilanjutkan dengan Khasiyah Khudori. 


f) Adanya lembaga kajian 

Berdirinya lembaga-lembaga kajian di lingkungan 
pesabtren salafiyah seperti Bahs al-Masail, Halagah atau 
sejenisnya mendorong para kyaidan santri untuk 
menambah koleksi bacaannya agar hasil kajian yang 
dituangkan di dalam lembaga tersebut tidak ketinggalan. 
Di dalam perpustakaan para kyai sering didapati buku- 
buku kontemporer terbitan luar dan dalam negeri. 
Demikain juga banyak didapatkn buku-buku tersebut di 
perpustakaan pribadi santri. Sebagai contoh, pada 
Pesantren Paculgoang, Langitan dan Apik Kaliwungu telah 
beridir lembaga Bahs al-Masail Bahs al-Masail atau Halagah. 
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g) Terbitnya majalah pesantren 

Adanya majalah yang diterbitkan di pesantren yang 
tentunya mengupas hal-hal kekinian baik masalah agama, 
politik, sosial, bahasa dan lainnya. Bagi para pengelolanya 
yang terdiri dari santri-santri di lingkungan pesantren 
tentunya harus menambah bacaan dari berbagai literatur 
khususnya literatur kontemporer. 


1. Kriteria Pondok Pesantren Salaf 

Menurut Zamakhsyari Dhofier (1994), pondok 
pesantren sekurang-kurangnya terdiri dari 5 (lima) 
komponen dasar, yaitu: pondok, masjid, santri, pengajaran 
kitab-kitab (baca: literatur) Islam klasik, dan kyai. Dari 
kelima komponen tersebut, pengajaran kitab-kitab Islam 
klasik merupakan komponen vital bagi keberadaan 
pesantren sebagai institusi pendidikan agama Islam, 
terutama yang bercirikan “Salafy”. Sebab pengajaran kitab- 
kitab Islam klasik itulah yang merupakan “kurikulum” 
pondok pesantren. Kitab-kitab Islam klasik tersebut 
ditulis oleh para ahli dari Timur Tengah dalam huruf Arab 
Gundul. Isi pembahasannya meliputi Agidah, Syariah, dan 
Bahasa Arab dengan komposisi umum sebagai berikut: 
Al-Ouran dan Tafsirnya, Agaid dan Ilmu Kalam, Figih dan 
Ushul Figh, Hadis dan Musthalah Hadis, Bahasa Arab dan 
ilmu-ilmu alatnya: Nahwu, Sharf, Ma'ani, Badi', dan 
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Aruddl. Tarikh, Manthig, dan Tasawwuf (Said, 1997). 

Demikian pula metode pembelajaran, pada 
umumnya pesantren Salafy menggunakan metode 
'Sorogan” dan “Wetonan” (Said, 1987). Pada metode 
sorogan tiap-tiap santri membawa buku (baca: kitab) yang 
sedang dipelajarinya kepada Kyai dan kalau tiba gilirannya 
ia menyodorkan (- sorog, Jawa) kitab itu ke hadapan Kyai 
yang membacakan pelajaran yang disodorkan tersebut 
kalimat per kalimat, kemudian menterjemahkan dan 
menerangkannya. Penjelasan yang disampaikan oleh 
seorang K yai dalam metode Sorogan ini memakai ayat al- 
Oura'an dan / atau hadis serta bentuk-bentuk contoh 
penerapannya sebanyak mungkin dalam kehidupan sehari- 
hari, baik secara perseorang maupun bermasyarakat. 

Disamping itu, metode Wetonan juga merupakan ciri 
khas dari lembaga pendidkan pondok pesantren. Istilah 
“wetonan” berasal dari bahasa Jawa berarti waktu yang 
dalam hal ini maksudnya adalah waktu shalat wajib lima 
waktu. Metode ini di Jawa Barat dikenal dengan nama 
metode Bandongan dan di Sumatra bernama Halagah. 
Praktiknya metode sebenarnya adalah metode ceramah 
yang digunakan oleh Kyai untuk kitab yang diajarkannya, 
sedangkan para santri duduk berkeliling dengan masing- 
masing membawa kitab di tangannya. 

Lebih jauh studi ini diarahkan untuk meneliti Pondok 
Pesantren (Pontren) Salafiyah dengan kriteria sebagai 
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berikut: 

a) Pontren masih menggunakan kitab kuning sebagai 
pelajaran utamanya dan masih bertujuan tafagguh fiddin. 

b) Cara pembelajarannya menggunakan bandongan dan 
sorogan, serta dapat saja menggunakan klasikal. 

c) Diusahakan tahun berdirinya sebelum kemerdekaan In- 
donesia (tahun 1945), bahkan jauh sebelum 
kemerdekaan. 

d) Pontren mempunyai santri mondok, masjid, pengasuh 
yang tinggal di lingkungan pontrendan asrama atau 
pondok. 

e) Kitab kuning yang digunakan adalah kitab keagamaan 
klasik bertuliskan Arab dengan bahasa Arab atau bahasa 
daerah dan kebanyakan ditulis di dalam kertas yang 
berwarna kuning / kitab salaf. 


1. Penjelasan Istilah 

a) Pergeseran yaitu perubahan, pergantian atau pengem- 
bangan penggunaan literatur, dalam hal ini kitab-kitab 
kuning yang dijadikan sumber rujukan atau pedoman 
di lingkungan pesantren salafiyah. Dalam 
pelaksanaannya, pergeseran bisa dilihat dari sisi waktu 
(dari titik waktu ke waktu yang lain), perbandingan 
dengan hasil studi lain dan dalam hal-hal seperti : aliran 
mazhab atau rumpun, bidang studi, model kitab, bahasa, 
penggunaan, jenis uraian (matan, syarah, muk htasar) dan 
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lainnya. 

b) Literatur, menurut ensiklopedi Indonesia ialah 
kepustakaan tertentu sebagai bahan/sumber karya tulis. 
Dimaksud literatur pada studi ini adalah kitab-kitab yang 
dipergunakan di lingkungan pesantren yang diteliti yang 
biasanya disebut kitab kuning, walaupun tidak 
seluruhnya menggunakan kertas kuning. 

c) Pesantren adalah lembaga pendidikan tradisional Islam 
untuk mempelajari, memahami, mendalami, 
menghayati, dan mengamalkan ajaran Islam dengan 
menekankan pentingnya moral keagamaan sebagai 
pedoman perilaku sehari-hari. Sedangkan pengertian 
salafiyah dalam hal ini disamakan dengan pengertian 
"tradisional” yang menunjukan pada kehidupan ratusan 
tahun yang telah lalu dan telah menjadi bagain yang 
mendalam dari sistem kehidupan sebagian umat Islam 
Indonesaia. Untuk itu pesantren salafiyah dalam studi 
ini adalah lembaga pendidikan tradisional Islam untuk 
mempelajari, memahami, mendalami, menghayati, dan 
mengamalkan ajaran Islam yang murni sesuai dengan 
ajaran nabi Muhammad saw Dan bertujuan tafagguh 
fiddin dengan menekankan pentingnya moral 
keagamaan sebagai pedoman perilaku sehari-hari 
melalui karya-karya ulama terdahulu yang tertera dalam 
kitab-kitab kuning (Mastuhu, 1994 : 55). Cara 
mempelajari kitab-kitab kuning dengan sistem sorogan, 
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bandongan, halagah, lalaran, dan dapat saja dilakukan 
dengan cara klasikal. 

d) Kitab kuning adalah kitab-kitab yang ditulis oleh para 
ulama klasik atau kitab-kitab kontemporer yang 
bermuatan ajaran-ajaran klasik. Disebut kitab kuning 
karena pada umunya ditulis di atas kertas yang berwarna 
kuning (Ya'kub, 2001, 185). Prof. Dr. Abd. al-Rahman 
Raf 'at Basya menyebutnya dengan al-Kutub al-Shafra al- 
Oadimah. 
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Gambaran Umum 
Pondok Pesantren Salafiyah 
di Kalimantan Barat 


A. Pondok Pesantren Salafiyah Assalam 


1. Sejarah berdirinya Pondok Pesantren Salafiyih Assalam 
ondok Pesantren Salafiyah Assalam terletak di 
kelurahan Pal Lima Kecamatan Pontianak Barat 
yang jaraknya kurang lebih 8 km dari pusat Kota 

Pontianak. Pondok pesantren ini memiliki sejarah yang 

relatif panjang dibandingkan dengan pondok pesantren 

yang ada di Kota Pontianak. Lembaga pendidikan ini telah 
bergeliat sejak tahun 1982. Pada tahun yang sama telah 
diselenggarakan pengajian kitab kuning secara kolektif 
yang dikemudian hari menjadi pembinaan agama secara 
terprogram. Terakhir, pondok pesantren ini telah menye- 
lenggarakan pendidikan salafiyah yang terdiri dari kelas 
tamhidi dan idadi, madrasah Tsanawiyah dan madrasah 
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Aliyah. 

Berkaitan dengan sejarah awal berdirinya Pondok 
Pesantren ini, konon diceritakan bahwa H. Jamaludddin 
bin H. Rasyid pernah bermimpi bahwa terdapat banyak 
anak usia belasan tahun antri untuk mendapatkan susu. 
Karena ingin tahu, beliau yang sudah berusia senja ikut 
antri bersama anak-anak itu. Ternyata Nabi Muhammad 
sendiri yang memberi susu pada anak-anak tersebut.Ia 
diberi susu banyak sekali, tetapi bukan untuk dirinya. Nabi 
berpesan kepadanya untuk memberikan susu tersebut pada 
pada masyarakat Pal Lima. Nabi menunjuk masjid 
“Assalam” dan membacakan sebuah hadis yang sangat 
terkenal di kalangan Ahlussunmah unl Jamaah. “Telah 
terpecah belah Yahudi atas 71 golongan, dan umat Nasrani 
begitu juga. Akan terpecah belah umatku menjadi 73 
gologan semuanya akan masuk neraka, kecuali satu 
golongan. Para sahabat bertanya, 'siapakah mereka ya 
Rasulullah?” Nabi mejawab, “orang yang mengikutiku dan 
para sahabatku .”. lalu pak haji ini terbangun dan membaca 
istighfar. 

Berdasarkan tuntutan masyarakat dan pesan mimpi 
tersebut H. Jamaluddin beserta dua orang temannya, yaitu 
H. Muhammad bin H, Husin dan H. Anwar bin Dja'far 
menjadi tokoh perintis berdirinya Pondok Pesantren 
Salafiyah Assalam. Pendukung utama pendirian pondok 
pesantren Salafiyah pertama di Kalimantan Barat ini adalah 
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keluarga besarH. Rasyid D. Masiga dan masyarakat 
sekitarnya beserta dukungan moral dari pemrintah daerah 
dan Departemen Agama Kota Pontianak. 

Para pendiri pondok pesantren ini bercita-cita ingin 
mencetak kader ulama yang taat, berakhlak mulia serta 
mampu bekerja sama dan berjuang untuk agama, 
masyarakat dan agama dengan berstandar pada faham 
Ahlussunnah wal Jamaah dan bermazhab Imam Syaffi. 

Pimpinan atau Kyai pertama Pondok Pesantren 
Salafiyah Assalam diamanatkan kepada KH. Ridha bin 
Yahya. Namun karena ia sangat sibuk sebagai wakil rakyat 
di DPRD Kota Pontianak, maka untuk sementara jabatan 
pimpinan dipercayakan pada seksi Pendidikan Yayasan 
Assalam yaitu H. Ahmad Dja'far. Selanjutnya, pimpinan 
pondok dipegang oleh KH. Hasyim Dahlan sampai dengan 
tahun pelajaran 1999/2000. Karena kyai yang lulusan 
Pondok Pesantren Lirboyo ini juga mendirikan pondok 
pesantren di daerah Simpang Sungai kakap kabupaten 
Kubu Raya, maka pihak yayasan mengangkat KH. 
Zainuddin Ahmad sebagai pimpinnan pesantren sejak tahun 
1999 sampai dengan sekarang. 


2. Keadaan Pondok Pesantren Salafiyah A ssalam 


1. Keadaan Guru/ Ustadz 
Para ustadz (guru) yang membina kitab kuning yang 


2D 


dilaksanakan pada pagi dan malam hari seluruhnya berasal 
dari lulusan pesantren baik dari Assalam sendiri maupun 
dari Pulau Jawa, bahkan berasal dari lulusan Timur Tengah. 


Tabel1 
Dewan Asatidz 
Pembina Kitab Kuning Program Salafiyah 
Tahun Pembelajaran 2006-2007 


ALUMNUS MULAI 
ia Na ponpes | 'AMAT | peptucas 
1 Zainuddin Ahmad Al-Falah 1994 1999 
2 Usman Rolibi H.S. As-Syafi'iyyah 1982 1987 
3. | Khairul Huda Pekalongan 1984 1985 
4. | M. Syaifuddin Zuhri | Lirboyo 1994 1994 
5 Misruddin Assalam 1994 1996 
6 Jafar A.G. Lirboyo 1994 1994 
1 Ma'had al- 
7, 2 : pl dr Maliki, 2004 2004 
Mekkah 
8. | Nisfian Gontor - - 
9. | Ramadhan AR Al-Falah 1997 1997 
10. | M. Thohir As-Syafi'iyah 1992 1994 
11. | M.IsaAnshari PATI 1994 1994 
Jannah 
12. | Jamaluddin "yag 1996 1998 
Jannah 
13. | Drs. Abd. Rochim Futuhiyah 1985 1986 
14. | Mukhlis MT Al-Falah 1996 1986 
15. | Helmi Amin Tebu Ireng 1984 1986 
16. | Abd. Chalim Pa - - 
Jannah 
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Berdasarkan pada tabel di atas, komposisi ustadz 
dan ustadzah yang membina santri sudah dapat 
dikategorikan cukup. 

Adapun sumber daya guru pada tingkat SMP dan 
Madrasah Tsanawiyah di Pesantren Assalam adalah sebagai 
berikut. 


Tabel 2 
Dewan Guru Madrasah Tsanawiyah 
Pesantren Assalam 
No. Nama Guru Pendidikan eebah 
Bertugas 
Fahrul 
: 1-09-1 
1 Mauludin, S.Ag 2 Ma 
Ne ea pa S1 17-07-2002 
Rizal 
3. | Dra. Hayati S1 17-07-1992 
Evi novianti, 
4. SPd S1 17-07-1995 
Herlinawati, 
5. SPd S1 17-07-1992 
6. | Suyatmi S1 17-07-1998 
7. Yeni Diana Sari S1 09-07-1996 
8. Sumarti, SPd S1 17-07-2001 
Yusmiramati, 
9. SPd S1 01-01-2003 
Rohol Amin, 
10. SPd S1 17-07-2002 
11. | Siti Aisyah SAg Si 17-07-2002 
12. | Gamaruzzaman S1 17-07-1993 
Bambang W, 
13. Spd S1 01-07-2001 
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Tabel3 


Dewan Guru Madrasah Aliyah 
Pesantren Assalam 
No. Nama Guru Pendidikan | Mulai Bertugas 
1. Fakhrul 
Mauludin, S.Ag “1 ORA 
2. Dra. Husna S1 17-07-2002 
3. Bis Syamsul S 17-07-1992 
Rizal 
4. Drs. Kamas S1 17-07-1995 
5. Sumarti, S.Pd S1 17-07-2002 
6 Dra. Hayati S1 17-07-1998 
7 Bambang W, 
S.Pd S1 09-07-1996 
8. Wadri, S.Pd S1 17-07-2001 
9. Nursyamsyah, Dan 
SPd S1 01-01-2003 
10. | Gamaruzzaman D3 17-07-2002 
11. | Suljati, S.Pd S1 17-07-2002 
12. | Siti Aisyah, S.Ag S1 17-07-1993 
13 Rohol Amin, 
SPd D2 01-07-2001 


2. Keadaan Santri 

Jumlah keseluruhan siswa/ santri pesantren Assalam 
untuk tahun pembelajaran 2006/2007 adalah 102 orang 
Jumlah ini meliputi siswa SMP /Madrasah Tsanawiyah: 29 siswa 
(kelas I), 17 siswa (kelas II), dan 18 siswa (kelas III). Sedangkan 
untuk Madarasah Aliyah terdiri dari 12 siswa (kelas 1), 13 siswa 
(kelas II), dan 13 siswa (kelas III). Mereka berasal dari seluruh 
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kabupaten/ Kota yang tersebar di wilayah Kalimantan Barat. 
Setiap santri wajib bermukim di pesantren dengan cara 
diasramakan. Dalam kesehariannya, santri memiliki kegiatan 


yang sangat padat. 


Tabel4 
Jadwal Kegiatan Santri 


04.00 — 04.15 
04.15 — 05.15 
05.15 — 05.45 
05.45 — 06.45 
06.45 — 07.00 
07.00 — 10.30 
10.30 — 11.30 
11.30 — 13.00 


13.00 — 17.15 
17.15 — 18.00 


18.00 — 19.30 


19.30 — 23.00 


23.00 — 04.00 


Bangun pagi dan persiapan salat Subuh 
Salat Subuh dan wirid 

Pengajian al-Ouran 

Mandi, sarapan, dan persiapan belajar 
program salafiyah 

Baiat dan salat Dhuha 

Belajar pada program salafiyah 

Belajar materi agama tambahan (Bahasa 
Arab, a-Ouran, al-Hadis, Sejarah Islam, 
Agidah, dan Akhlak) 

Salat Zuhur, makan, dan persiapan 
sekolah 

Sekolah 

Makan, mandi, persiapan salat maghrib 
dan salat Maghrib 

Pengajian kitab kuning (malam Senin- 
Kamis), tahlil (malam Jumat), dan wirid 
(malam Sabtu dan Minggu) dilanjutkan 
salat Isya' 

Belajar mandiri (kecuali malam Sabtu, 
dilaksanakan muhadarah (latihan 
pidato!) 

Istirahat 


Sumber : Data diolah dari hasil ununnaara 
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Menurut salah satu usatadz yang menjadi panitia pada 
penerimaan santri baru sejak tiga tahun terakhir bahwa grafik 
jumlah santri antara yang masuk dan lulus cukup stabil. Pada 
pelaksanaan Ujian akhir Nasional (UAN) tahun pelajaran 
2003-2004 dan 2004-2005 di pesantren Assalam untuk 
tingkat Tsanawiyah dan Aliyah dinyatakan lulus 100”. 


3. Keadaan Sarana 
Adapun keadaan sarana di pesantren Assalam adalah 
sebagaimana tertera dalam tabel berikut ini: 


Tabel5 
Sarana dan Fasilitas Pesantren Assalam 
No. Nama Sarana Jmih Ukuran Keadaan 
1 Rumah Kyai 1 - - 
2 Asrama Putra 1 - Baik 
3 Asrama Putri 2 3X6 Baik 
4 Asrama Sfir 2 - - 
5 Rumah Ustadz 2 6X9 dan 3X6 Baik 
6 Rumah Ustadzah 3 - - 
7 Aula serbaguna 2 18X18 Baik 
8 Kantor Utama 1 7X6 Baik 
9 Ruang belajar putra 6 8X9 Baik 
10 | Ruang belajar putri - - 
11 | Lab. Komputer 1 - - 
12 | Dapur 1 4X6 Baik 
13 | Kamar Mandi 8 15X25 Baik 
14 | WC 14 1X2 Baik 
15 | Kolam Ikan 3 2X6 dan 2x3 Baik 
16 | Lapangan Voli 1 - Baik 
17 | Lapangan Tenis Meja 1 Baik 
18 | Ruang Tunggu 1 Baik 


da 
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Berdasarkan tabel di atas, maka dapat dikatakan 
bahwa keadaan sarana dan fasilitas pondok pesantren ini 
tergolong memadai. 


B. Pesantren Darul-Ulum Kubu Raya 


1. Sejarah Singkat Pondok Pesantren Darul-Ulum 

Pondok Pesantren Darul-Ulum yang didirikan pada 
tahun 1977 oleh K.H. Chairuman Ar Rahbini beserta 
beberapa rekan beliau, dilatar belakangi oleh suatu 
keprihatinan terhadap akses pendidikan masyarakat 
(agama dan umum) yang masih rendah, terutama sekali di 
pedalaman yang secara ekonomi tergolong miskin. Pondok 
Pesantren Darul-Ulum ini sebenarnya merupakan 
kelanjutan dari Pondok Pesantren Attarogi di Desa Sungai 
Segak Kecamatan Sengah Temila (sekarang Kabupaten 
Landak), atas pertimbangan untuk memberi akses yang 
lebih kepada seluruh masyarakat, maka dipindahkanlah 
Pondok Pesantren tersebut ke Desa Kuala Dua Kecamatan 
Sungai Raya dan diberi nama Pondok Pesantren Darul- 
Ulum. 

Pembangunan dan pengembangan Pondok Pesantren 
Darul-Ulum diawali dengan sebuah masjid beratap dan 
berdinding daun dengan ukuran 12 x 12 meter, yang berfungsi 
sebagi tempat ibadah, asrama, tempat belajar, dan semua 
kegiatan santri. Dari fasilitas yang sangat sederhana ini, dan 
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atas keteguhan hati pimpinan dan para pengurus, serta 
dukungan dari santri, dewan guru, wali santri, dan masyarakat 
di sekitar Pondok Pesantren Darul-Ulum serta hidayah dari 
Allah SWT perlahan-lahan Pondok Pesantren Darul-Ulum 
mulai berbenah dan menata dirinya hingga seperti yang 
terlihat seperti sekarang ini. 

Ada tiga tujuan yang ingin dicapai dari pendirian 
Pondok Pesantren Darul-Ulum. Pertama, meningkatkan 
kualitas hidup masyarakat melalui pendidikan umum dan 
agama, Kedua, mengembangkan dan meningkatkan nilai- 
nilai Islam di Bumi Khatulistiwa, Ketiga, memberi akses 
layanan pendidikan bagi masyarakat golongan ekonomi 
menengah ke bawah 

Untuk mewujudkan tujuan dan cita-cita tersebut, 
Pondok Pesantren Darul-Ulum disamping memberikan 
pendidikan diniyah salafiyah kepada para santrinya dengan 
acuan pokok kitab kuning (klasik), juga menyelenggarakan 
pendidikan Madrasah Ibtidaiyah. Kemudian pada tahun 
1979 mulai didirikan Madrasah Tsanawiyah (SLTP), pada 
tahun 1982 mulailah didirikan Madrasah Aliyah Darul- 
Ulum, dan pada tahun 2006 mulailah didirikan perguruan 
tinggi. Perguruan tinggi yang ada saat ini sementara 
merupakan program kerjasama dengan Yayasan Al 
Hidayah Pimpinan KH. Ma'ruf Amin Jakarta, secara 
perlahan dan dalam waktu yang tidak terlalu lama 
perguruan tinggi yang ada di Pondok Pesantren Darul- 
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Ulum akan diupayakan segera mandiri. 

Di samping pendidikan formal, juga diberikan 
pendidikan ekstra kurikuler dalam bidang pembinaan 
keimanan dan akhlak santri, kesenian, olahraga, 
pengembangan keilmuan, bela diri, keterampilan, bahasa, dan 
komputer. Sehingga jam belajar santri Pondok Pesantren 
Darul-Ulum dimulai dari jam 03.00 WIB sampai dengan jam 
23.00 WIB. Melalui sejumlah kegiatan tersebut, diharapkan 
para santri yang belajar di Pondok Pesantren Darul-Ulum 
dapat memiliki bekal yang cukup untuk melanjutkan jenjang 
pendidikan selanjutnya atau untuk mengabdi di masyarakat. 


Tabel6 
Lembaga-lembaga di Yayasan Darul-Ulum 


No Kelembagaan Unit Kegiatan Keterangan 
a. Taman Kanak-Kanak 
b. Madrasah Ibtidaiyah | Sedang dalam 
Cc. Madrasah proses 
Pendidikan i : Status Diakui 
1 Tsanawiyah Sa 
Formal . Status Diakui 
d. Madrasah Aliyah 
e- ".Madrasah-Diniyah (| Saus 
| y Terdaftar 


Salafiyah 
a. Khitobah 
b. @Gosidah 
c. Kaligrafi 
d. Pencak Silat 
e 
f 
g 


» Pendidikan Majalah Dinding 
ekstra kurikuler Komputer 
Internet (dalam 
proses) 
h. Olahraga 


i Keterampilan 
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3 Panti Asuhan 
Lembaga i. Pengembangan LSM yang 
Pengembanga ekonomi masyarakat mandiri dan 
n Masyarakat ii. Pendidikan bergerak di 
penyadaran bidang 
iii. Civic education pengembagan 
4 iv. Advokasi kebijakan ekonomi 

v. Kajian makro, 

vi. Conflict Resolution menggali 
potensi dan 
pemberdayaan 
masyarakat. 


2. Keadaan Pondok Pesantren 


1. Keadaan Guru/Ustadz 

Tenaga guru / ustadz di lingkungan pondok 
pesantren Darul-Ulum merupakan perpaduan antara 
alumni pondok pesantren salaf dan alumni perguruan 
tinggi (negeri dan swasta), sehingga pengkajian kitab-kitab 
(kitab kuning) dilakukan secara kontekstual (disesuaikan 
dengan kondisi kekinian). Secara keseluruhan, tenaga guru 
yang mengajar di Pondok Pesantren Darul-Ulum berjumlah 
72 orang, sebagian besar alumni pesantren dan perguruan 
tinggi. Pada tahun ajaran 2006/2007 terdapat 68 guru/ 
ustadz aktif mengajar dengan rincian sebagaimana tampak 
dalam tabel berikut : 
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Tabel7 
Dewan Guru/ Ustadz Program Ponpes. Darul-Ulum 
Tahun Ajaran 2006-2007 


NG HAMR Bepe N Mena AA KETERANGAN 
MI | MTS | MA MDS 
1 Ahmad. Sudi HR v v Kepala Mas 
2 Mukson B. S.Pd v Waka Kurikulum 
3 M Ali Jalaluddin S.Pd v v v Waka Kesiswaan 
4 M. Al-Hambari SH v v Waka Humas 
5 Abdullah Tsani S.Pd v v v 
6 Sulianti S.Pd v 
7 Masdiono S.HI v Koordinator Kom 
8 Keni Lh.S.Pd v 
9 Ahmad Rois S.EI P: v v 
10 | Saidah v TU Aliyah 
11 Khusnawati v Yi Bendahara 
12 1 Dolhadi S.Pd 9. 
13 Mursyidi S.Pdi v 
NO NAMA KEREN MEN AIAR KETERANGAN 
MI MTS MA MDS 
14 Rumiyati S.HUT v 
15 1 Efendi. S.Pd v 
16 Nurmaisyah S.Pd v 2 
17 Istigomah 5 
18 | Sri Arni S.Pd v 
19 Endang Trimartini 
S.Pd v 
20 Fajaruddin v 
21 Lasmi Rahayu S.Pd v 
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22 H. Zamroni Hasan Kepala 
S.Pd v Diniyah 

23 Sri Hariyati S.pd 7 
24 Hj. Titik Suryani S.pd P. 
25 Iwan Setiawan v v 

' Petugas 
28 Mona v v Perpustakaan 
27 Mahyar A.M.a 5. Kepala MI 
28 M.Yani A.M.a 2. v Kepala MTS 
29 Hamdan A.M.a vi A 
30 | Atim A.M.a v v 


Berdasarkan pada tabel di atas, jumlah ustadz dan 
ustadzah yang membina santri di Ponpes. Darul-Ulum 
sudah dapat dikategorikan cukup. 


2. Keadaan Santri 

Santri (siswa/siswi) yang belajar di Pondok Pesantren 
Darul-Ulum berjumlah 946 orang yang berasal dari 
seluruh Kabupaten/Kota di Propinsi Kalimantan Barat, 
dan ada beberapa santri yang berasal dari Kalimantan 
Tengah. Dalam kesehariannya, santri memiliki aktivitas 
yang cukup padat, sebagaimana yang ditunjukkan dalam 
tabel berikut ini: 
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Tabel8 


Jadwal Aktivitas Keseharian Santri 


Jam Kegiatan 

0315 WIB Bangun pagi & persiapan sholat malam & sholat 
subuh 

03.30 — 05.15 Sholat di masjid/musholla putri 

05.16 — 06.15 Mengaji Al-Gur'an/pengajian kitab 

06.16 — 07.00 Persiapan sekolah 

07.00 — 12.30 Sekolah 

12.31 — 13.00 Sholat dhuhur 

13.01 — 14.45 Makan siang, istirahat 

14.46 —15.15 Sholat ashar 

1516 —17.00 Kegiatan ekstra kurikuler (bahasa, olahraga, 
ketrampilan, kesenian, LPT@) 

17.01-18.00 Persiapan sholat magrib & sholat magrib 

18.01 — 18.30 Makan malam 

18.31 — 21.00 Marhalah di Madrasah Diniyah Salafiyah 

21.01 — 23.00 Belajar mandiri 

23.01 — 03.15 istirahat 


Sumber: Profil Pondok Pesantren Darul-Ulum 


Adapun prestasi yang pernah dicpai oleh para santri/ 


tingkatan. 


santriwati di Ponpes Darul-Ulum adalah sebagai berikut: 
a) Kelulusan rata-rata 100” tiap tahun pada semua 


b) Diterima di perguruan tinggi negeri melalui jalur non 


test, rata-rata 14 orang pertahun. 


c) Rata-rata NEM tertinggi se Kalimantan Barat tingkat 


Madrasah Aliyah (Negeri dan Swasta) pada Ujian Akhir 
Nasional tahun 2005. 
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d) Rata-rata NEM tertinggi Se Kalimantan Barat bidang 
studi Bahasa Indonesia tingkat SMP (MTS & SMP) 
negeri dan swasta pada Ujian Akhir Nasional tahun 
2004. 

e) Rata-rata NEM peringkat 7 Se Kalimantan Barat bidang 
studi Matematika tingkat SMP (MTS & SMP) Negeri 
dan Swasta pada Ujian Akhir Nasional tahun 2004 

f) 2 kali Mewakili Kalimantan Barat untuk cerdas cermat 
isi kandungan Al-Our'an pada arena MTO Nasional.(di 
Pontianak dan Yogyakarta) 

g) 1 kali mewakili Kalimantan Barat, hafalan Al-Our'an 
tingkat anak-anak pada arena STO Nasional.(di 
Gorontalo) 

h) 1 kali mewakili Kalimantan Barat dalam lomba 
membaca kitab kuning tingkat nasional putri. 

i) 10 besar dalam lomba Majalah Dinding (MADING)3 
Dimensi untuk tingkat SMA se Kalimantan Barat tahun 
2004 


3. Keadaan Alumni 

Sampai dengan tahun ajaran 2005/2005, jumlah 
alumni santri Pondok Pesantren Darul-Ulum sampai 
dengan saat ini sekitar 2500 alumni yang tersebar di seluruh 
Kalimantan Barat, dan ada beberapa santri yang 
melanjutkan belajar di Jawa kemudian menikah dan mukim 
di Jawa. 
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Setelah tamat dari Pondok Pesantren Darul-Ulum, 
para santri ada yang langsung mengabdi di masyarakat 
dengan mendirikan Madrasah Ibtidaiyah dan Madrasah 
Tsanawiyah (sebagian besar Madrasah Ibtidaiyah di 
Kabupaten Pontianak dipimpin oleh alumni Pondok 
Pesantren Darul-Ulum), ada yang melanjutkan ke Pondok 
Pesantren di Jawa dan Madura, ada yang melanjutkan 
pendidikannya ke perguruan tinggi negeri dan swasta di 
Pontianak, Yogyakarta, Malang, Mesir, dan Yaman, dan 
tentu ada juga yang langsung masuk ke dunia kerja. 

Dari penyebaran alumni tersebut, sehingga saat ini 
ada cukup banyak santri yang menjadi guru negeri di 
Madrasah Ibtidaiyah, Tsanawiyah, dan Aliyah, maupun 
menjadi guru negeri di SD, SMP, dan SMA. Ada 2 orang 
alumni yang menjadi dosen di Universitas Tanjung pura 
Pontianak, 1 orang di STAIN Pontianak, 1 orang di UIN 
Jakarta. Cukup banyak yang menjadi PNS non guru, masuk 
di TNI, kepolisian, politisi, pengusaha dan wiraswastawan, 
dan tentu masih ada juga yang menganggur. 


4. Keadaan Sarana 
Secara keseluruhan keadaan sarana di pesantren 
Darul-Ulum adalah baik dan sudah cukup memadai 
dengan rincian sebagai berikut: 
a) Sarana Pendidikan 
1. Gedung TK 2 lokal (sedang dalam proses 
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penyelesaian) 

2. Gedung Madrasah Ibtidaiyah (10 lokal) 

3. Gedung Madrasah Tsanawiyah (7 lokal) 

4. Gedung Madrasah Aliyah (7 lokal) 

5. Gedung Madrasah Diniyah Salafiyah (8 lokal) 
6. Gedung serba guna 


b) Sarana Ibadah 
1. Masjid 1 buah 
2. Musholla Putri 1 buah 


c) Asrama 
1. Perumahan guru, 8 bangunan (14 rumah tinggal) 
2. Asrama santri putra 5 bangunan (10 kamar) 
3. Asrama santri putrid 4 bangunan (8 kamar) 
d) Olahraga 
1. Lapangan sepak bola 
2. Lapangan volley 
3. Lapangan bulu tangkis 
4. Tenis meja 
e) Kesenian dan ketrampilan 
1. Peralatan Oosidah 
2. Peralatan Kaligrafi 
3. Peralatan pertanian 
4. Peralatan pertukangan 
5. Peralatan keterampilan lainya (mesin jahit, anyaman, 
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dil) 
P Sarana Pengembangan lain 
1. Laboratirium computer 
2. Ruang perpustakaan 
3. Radio Suara santri 
4. Buletin Igro' 
9 Sarana pertanian dan perkebunan 

Pondok pesantren Darul-Ulum sampai dengan saat 
ini telah memiliki tanah kurang lebih seluas 16 ha. Dan 
yang sudah terpakai untuk sarana pendidikan, perumahan 
guru, aula dan olah raga kurang lebih 7 ha. Selebihnya akan 
diperuntukkan sarana perkebunnan dan pertanian 
termasuk didalam perternakan. 

Hambatan utama yang dirasakan diantaranya adalah 
upaya memenuhi sarana dan prasarana pendidikan di 
lingkungan Pondok Pesantren, sehingga para santri dapat 
belajar dengan optimal. Hal ini dibuktikan dengan pola 
pembangunan sarana dan prasarana yang dibangun di 
lingkungan Pondok Pesantren Darul-Ulum, karena 
terbatasnya dana yang tersedia, sementara sarana tersebut 
sangatlah dibutuhkan, sehingga pembangunan sarana 
belajar dan bangunan lainya dibuat dalam kondisi semi 
permanen, akibatnya adalah kualitas bangunan yang kurang 
baik dan umur bangunan juga tidak panjang. 

Dari sejumlah sarana belajar yang ada di lingkungan 
Pondok Pesantren Darul-Ulum, yang berupa ruang belajar, 
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masjid dan musholla, asrama santri, asrama atau rumah 
guru, termasuk rumah Kyai, semuanya merupakan 
generasi ketiga selama kurun waktu 29 tahun, hanya ada 1 
bangunan tua yang dibangun pada tahun 1981 yang sampai 
saat ini belum dipugar, yaitu asrama guru bujang. Dengan 
system pembangunan yang semi permanen seperti itu 
ternyata nilai penyusutannya menjadi sangat tinggi, karena 
umur bangunan rata-rata antara 10 — 15 tahun. 


sd 


Pembelajaran Literatur Klasik 
Pondok Pesantren Salafiyah 
di Kalimantan Barat 


A. Pesantren Assalam Pontianak 


1. Materi Pembelajaran 

esantren Assalam mengajarkan satu disiplin ilmu 

secara bertingkat dan berulang-ulang Tingkatan ini 

berdasarkan kedalaman isi sebuah kitab. Meskipun 
untuk kepentingan administrasi yaitu agar mudah 
dikelompokkan, materi Salafiyah pesantren Assalam 
menggunakan nama bidang studi, namun pada dasarnya 
pesantren Assalam lebih berorientasi pada kitab yang 
digunakan. 

Gambaran umum materi-materi Salafiyah pesantren 

Assalam akan diuraikan secara singkat di bawah ini: 
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1. Tauhid 

Tauhid atau akidah merupakan persoalan yang sangat 
prinsip dan mendasar dalam beragama. Oleh karena itu, 
hampir dapat dipastikan setiap pondok pesantren 
memprioritaskan pelajaran ini, termasuk pesantren 
Assalam. 

Tujuan pembelajaran materi tauhid pada tingkat 
tamhidi (dasar) dan idadi (persiapan/lanjutan) adalah 
menanamkan keyakinan tentang ke-E sa-an Allah. Materi 
ini meliputi pengetahuan tentang sifat-sifat yang wajib 
maupun yang mustahil bagi Allah dan beberapa aspek 
eskatologis seperti surga dan neraka. Semua materi ini 
diberikan dengan tujuan pembentukan pribadi yang 
mengetahui dan memahami keyakinan agamanya. 

Beberapa kitab yang diajarkan untuk tingkat tamhidi 
antara lain: 'A gidat al-A wunm, Jaunhir Kalamiyah, dan Tijan 
Dirari. Sedangkan untuk tingkat idadi, kitab yang menjadi 
acuan santri adalah Kifayit al-A wunm. 

Daftar kitab-kitab tauhid yang menjadi acuan 
pesantren Assalam secara lengkap dapat disajikan sebagai 
berikut: 
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Tabel1 
Persebaran Materi dan Kitab-kitab Rujukan 


Bidang Studi Tauhid 
No. | Tingkat | Kelas Nama Kitab Penyusun 
1 Agidat al-Awwam | Ahmad Marzugi 
1. | Tamhiai | 2 | vawahiral- Tahir bin Salih 
Kalamiyah 
3 Tijan Dirari Ibrahim al-Bajuri 
1 Kifayat al-Awwam Mena ae 
# dari Fadhali 
2. Pdadi 
2D 3 
3 


2. Tajwid (Baca Al-Ouran) 

Al-Ouran diajarkan pada setiap pesantren. Hal ini 
disebabkan mengingat pentingnya kedudukan al-Guran 
dalam ajaran Islam. 

Pembelajaran baca al-Ouran di pondok pesantren 
umumnya diarahkan kepada beberapa kemahiran santri. 
Pertama, kemampuan mengenali dan membedakan huruf- 
huruf al-Ouran (hijaiyyah) secara benar. Kedua, 
kemampuan mengucapkan /melafalkan kata-kata dalam 
al-Ouran dengan fasih sesuai mak hraj (tempat keluarnya 
huruf-huruf Hijaiyah dari rongga mulut). Ketiga, 
mengerti dan memahami hukum-hukum atau patokan- 
patokan pembacaan al-Ouran. Pada tingkat ini, seorang 
santri tidak hanya dapat mengenali dan melafalkan huruf- 
huruf al-Ouran tetapi juga menjelaskan alasan mengapa 
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satu kalimat dibaca demikian dan seterusnya (Tim Depag 
RI, 2003:39-40). 

Kitab-kitab utama yang dijadikan sebagai bahan 
pembelajaran pada tingkat tamhidi adalah Nazham Hidayat 
al-Shibyan dan Hidayat al-Miustafid. Kitab-kitab ini berisi 
uraian tentang ilmu tajwid yang disajikan dalam bentuk 
syair sehingga lebih mudah diingat. Materi tentang hukum 
nun mati, mim mati dan mad semuanya diuraikan dalam 
kitab-kitab ini. Sedangkan untuk tingkat I'dadi terjadi 
beberapa pengulangan materi tajwid seperti yang telah 
dipelajari pada tingkat tamhidi. Namun, terdapat pula 
pendalaman materi-materi tajwid seperti gira'at sab'ah 
(tujuh pola pembacaan al-Ouran) dan seni membaca al- 
Ouran. Tujuan pembelajaran pada tingkat ini agar santri 
selalu lebih dekat dengan al-Ouran. 

Beberapa kitab tajwid yang menjadi pegangan 
kalangan pesantren Salafiyah Assalam adalah sebagai 
berikut: 
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Tabel 2 
Persebaran Materi dan K itab-kitab 


Bidang Studi Tajwid 
No. Tingkat Kelas Nama Kitab Penyusun 
1 Nazham Hidayat Sa'id bin 
al-Sibyan Sa'ad Nabhan 
ii : F Muhammad 
1. Tamhidi 2 Hidayat al-Mustafid Mahi 
5 : Muhammad 
3 Hidayat al-Mustafid Mahmud 
1 Praktek Bacaan - 
2. Pdadi 2 Praktek Bacaan 
3 Praktek Bacaan 
3. Akhlak 


Pesantren memandang bahwa akhlak merupakan 
implementasi dari keimanan seseorang. Catatan yang 
menarik dapat dikemukakan bahwa materi akhlak ini dapat 
diaplikasikan dalam kehidupan praktis di pesantren. 
Kehidupan di pesantren dengan system asramanya 
mempraktekkan secara nyata apa yang diterima oleh santri. 

Tujuan pembelajaran akhlak adalah membentuk 
santri agar memiliki kepribadian muslim yang berakhlak 
karimah, baik dalam hubungannya dengan Allah 
(habluminallah) atau hubungannya dengan manusia 
(hablumminarmas) serta dalam hubungannya dengan alam 
sekitar. 

Karena itu materi akhlak banyak berisi tentang sifat- 
sifat terpuji bagi santri. Kitab-kitab yang biasa dipakai oleh 
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kalangan pesantren Salafiyah Assalam disemua tingkatnya 
adalah Ta'lim al-Muta'allim, Washaya, Targir al-Khallag, dan 
Hidayat al-Bidayih. 

Kitab Ta'lim al-Muta'allim menyajikan pelajaran 
akhlak yang harus dimiliki oleh seorang santri. Uraiannya 
berisi tentang sikap-sikap yang dimiliki sorang santri dalam 
menuntut ilmu baik dalam hubungannya dengan guru (kyai 
dan ustadz), dengan sesama santri, dan bagaimana 
seharusnya memperlakukan buku (kitab-kitab) yang 
dipelajarinya. Sedangkan kitab-kitab yang lain berisi 
tuntutan akhlak secara umum, seperti akhlak kepada Al- 
lah, rasul-Nya, kepada orang tua, sesama manusia dan 
sesama makhluk. 

Mengingat pentingnya, materi ini tidak diberikan 
dalam bentuk klasikal tetapi dalam bentuk pengajian umum 
yang diikuti oleh santri putra dan putri dan langsung 
dipimpin oleh pengasuh pesantren, KH.Zainuddin Ahmad 
dan beberapa ustadz yang telah ditunjuk dalam rapat 
dewan asatidz. 

Data kitab kuning yang biasa menjadi bahan untuk 
pengajian akhlak-tasawuf pada pesantren Assalam di 
semua tingkatannya adalah sebagai berikut: 
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Tabel3 
Persebaran Materi dan K itab-kitab 


Bidang Studi Akhlak 
Tingkat Kelas Kitab Penyusun 
Ta'lim al- Syaikh Ibrahim bin 
Muta'allim Ismail 


Taysiral-Khallag | Hafid Hasan al-Masudi 
Tamhidi Semua | Hidayat al- 
& 'dadi Kelas Bidayah 
Wasaya Muhammad Syakir 
Al-Ahklag li al- 
Banin/Banat 


Imam al-Ghazali 


Umar Ahmad ba Raja 


4. Bahasa 

Bidang studi yang sangat penting di pesantren 
Assalam adalah bahasa Arab. Posisi al-Ouran dan Hadis 
sebagai sumber keilmuan Islam adalah salah satu sebab 
mengapa pelajaran ini menjadi sangat penting. Bahasa 
Arab yangjuga biasa disebut “ilmu alat” ini meliputi nahwu, 
sharaf dan balaghah serta mantig. 
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Tabel 4 


Persebaran Materi dan K itab-kitab 


Bidang Studi Bahasa 

No. | Tingkat | Kelas | Nama Kitab Penyusun 
1 Giraat al- H. Muhammad 

“Asriyah (1) Abdullah 
aa Giraat al- H. Muhammad 

HN aa “Asriyah (2) Abdullah 
3 Giraat al- H. Muhammad 

“Asriyah (3) Abdullah 
1 Muhadharah Pola PP Gontor 
2. Pdadi 2 Muhadharah Pola PP Gontor 
3 Muhadharah Pola PP Gontor 


Dalam pembelajaran bahasa Arab, terdapat 
perbedaan dalam hal penekanan kemampuan santri. Pada 
tingkat tamhidi, santri dituntun untuk memaknai kemudian 
menghafal teks. Sedangkan di tingkat I'dadi santri dituntut 


untuk memberi arti kemudian memahami teks. 


Sedangkan untuk materi nahwu, saraf, balaghah, dan 


mantig menggunakan beberapa kitab sebagai berikut: 
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Tabel5 


Persebaran Materi dan K itab-kitab 
Bidang Studi Nahwu, Sharaf, Balaghah, dan Mantig 


No. | Tingkat Kelas Nama Kitab Penyusun 
1 z . 
Matan Jurumiyah 
Amtsilat al- Syaikh Ma'sum bin 
» Tasrifiyyah Ali 
k Ahmad Fauzan Zain 
I- 5 
Gawaid al-Sharfiyah Muharirad 
1. Tamhidi Gawaid al-Plal Mangan Kaa 
5 .Muhamma 
Mukhtasar Jiddan Abdullah 
Amtsilat al- Syaikh Ma'sum bin 
3 Tasrifiyyah Ali 
: 5 Ahmad Fauzan Zain 
Gawaid al-Sharfiyah Muhammad 
Gawaid al-Plal Mundizir Nazir 
Jamaluddin 
Matan Alfiyah Muhammad bin 
1 Abdullah bin Malik 
| Ali al-Jaramzy dan 
laghah 
Balaghah Wadhihah Mustafa Armin 
Jamaluddin 
Matan Alfiyah Muhammad bin 
2. Pdadi Abdullah bin Malik 
2 : Ali al-Jaramzy dan 
Balaghah Wadhihah Mustata Armin 
: $ Muhammad Nur 
lm al-Mantig ibrahira 
Jamaluddin 
3 Matan Alfiyah Muhammad bin 
Abdullah bin Malik 
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5. Figh 

Materi figh ini diberikan sejak tingkat awal. Hal ini 
sangat bijak, karena tidak setiap santri dapat mendapat 
kesempatan melanjutkan ke tingkat yang lebih tinggi. 

Pada kelas yang lebih atas, biasanya dilakukan 
perluasan wawasan dengan menjangkau beberapa materi 
figh seperti faraidh (ilmu tentang waris) yang berisi tentang 
dzawil furudh dan dzawil arham (orang-orang yang berhak 
dan yang terhalang mendapatkan warisan) serta bagaimana 
cara pembagiannya. Sedangkan untuk kelas putri diajarkan 
materi Risalat al-Mahid dan kitab Ourrat al- Uyun. 


Tabel6 
Persebaran Materi dan Kitab-kitab 
Bidang Studi Figh 
No. | Tingkat | Kelas | NamaKitab Penyusun 
1 Durusal- Sayyid Abdurrahman 
Fighiyyah (1,2) | Saggaf al-Saggaf 
na Durusal- Sayyid Abdurrahman 
t TANI 5 Fighiyyah (3) | Saggaf al-Saggaf 
3 Durusal- Sayyid Abdurrahman 


Fighiyyah (4) | Saggaf al-Saggaf 
Syaikh Muhammad bin 
Gosim 

Fath al-Oarib Syaikh Muhammad bin 
2 Gosim 

Rahabiyah 


1 Fath al-Garib 


2. "dadi 


Fath al-Garib Syaikh Muhammad bin 
3 Gosim 
Rahabiyah 
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6. Usul Figh 

Ilmu ini berkaitan dengan dasar-dasar dan metode 
untuk menarik sebuah hukum (istinbath). Figh pada tataran 
tertentu merupakan produk (hasil) pemikiran, sedangkan 
proses penggaliannya inilah yang disebut dengan usul figh. 

Dengan materi ini, santri diharapkan dapat mengetahui 
proses bagaimana sebuah hukum dapat dihasilkan dari sejak 
menetapkan masalahnya, pencarian dasar-dasarnya, penetapan 
alasan-alasannya, serta bagaimana alasan itu diolah sampai 
kepada keputusan tertentu. Pada tingkat tamhidi, pesantren 
Salafiyah Assalam tidak memberikan materi ini. Materi ini 
baru diberikan pada kelas II di tingkat dadi. Materi ini 
dimaksudkan dalam rangka pengenalan bahwa sebuah hukum 
itu lahir dari proses pertimbangan dan pengolahan yag 
sisematis metodologis, sehingga dapat memahami dan 
mentoleransi adanya perbedaan-perbedaan produk hukum 
atau figh. Adapun kitab-kitab yang menjadi pegangan 
kalangan pesantren Salafiyah Asssalam adalah Sullam Taufig. 


3D 


Tabel7 
Persebaran Materi dan K itab-kitab 


Bidang Studi Usul Figh 

No. Tingkat Kelas | Nama Kitab Penyusun 

1 5 5 
1. Tamhidi 2 

3 

1 5 - 

» Sullam Muhammad 
2. Pdadi Taufig Nawawi 

8 Sullam Muhammad 

Taufig Nawawi 


7. Al-Ouran (Tafsir) 

Pesantren menjadikan tafsir sebagai salah satu materi 
pembelajaran yang utama dimaksudkan sebagai upaya 
untuk membekali para santri dengan pemahaman terhadap 
ajaran Islam secara utuh dan menyeluruh. Dengan materi 
ini diharapkan para santri memiliki pandangan hidup yang 
bersumber dari al-Ouran. Mengingat pentingannya materi 
ini, pesantren Assalam mamasukkan materi ini sebagai 
pelajaran ekstra (tambahan) yang dilakukan dengan 
pengajian umum dan wajib diikuti oleh semua santri. 

Kitab tafsir yang menjadi pegangan santri untuk 
semua tingkatan adalah Tafsir Jalalain. Tafsir Jalalain 
merupakan kitab tafsir karangan dua ulama besar yakni 
Jalaluddin al-Mahalli dan Jalaluddin al-Suyuti sehingga kitab 
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ini diberi nama Jalalain, dinisbahkan kepada nama 
pengarangnya. 


8. Ilmu Tafsir 

Ilmu tafsir diajarkan kepada santri sebagai pelengkap 
dari materi tafsir. Jika dalam tafsir yang dipelajari oleh 
mereka adalah hasil atau produk penafsiran yang dilakukan 
orang lain maka dalam ilmu tafsir yang menjadi 
perhatiannya adalah ilmu-ilmu yang dibutuhkan dan 
berguna untuk menafsirkan teks al-Ouran. 

Tujuan pemberian materi tafsir adalah dengan 
mengusasai ilmu ini, diharapakan santri dapat menafsirkan 
ayat-ayat al-Ouran atau paling tidak mereka dapat 
memahami cara-cara atau metode yang dipergunakan para 
mufassir dalam menafsirkan al-Ouran serta mengapa 
mufassir berkesimpulan demikian. 

Pada tingkat tamhidi, para santri belum diberi materi 
ilmu tafsir karena bobot materi yang terkandung cukup 
berat. Santri dipandang belum menguasai ilmu nahwu, 
sharaf, balaghah dan sebagainya. Pada kelas III di tingkat 
Tdadi barulah mereka diperkenalkan materi ilmu tafsir. 
Kitab-kitab yang diajarkan sebagai pegangan utama santri 
adalah kitab ilmu Tafsir. 
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Tabel8 
Persebaran Materi dan Kitab Bidang Studi Ilmu Tafsir 


Nama 


No. | Tingkat Kelas Kitab 


Penyusun 


Tamhidi 


Mawardi 
Muhammad 


Ilmu 
Tafsir 


9 Ilmu Hadis 

Pembelajaran hadis pada tingkat awal biasanya bertujuan 
untuk memperkenalkan hadis secara tidak langsung Materi yang 
dipaparkan biasanya meliputi tingkat dasar pula, seperti tentang 
iman dan Islam, ihsan atau akhlak-akhlak utama. Karena itu 
hadis yang diangkat pun biasanya pendek-pendek. 


Tabel9 
Persebaran Materi dan Kitab Bidang Studi Hadis 


No. | Tingkat | Kelas | Nama Kitab Penyusun 
1 - 2 
1. Tamhidi 2 
3 
1 5 2 
i Minhat al- Hafid Hasan 
2 sasa : Mughits al-Masudi 
3 2 5 
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10. Tarik h (Sejarah Islam) 

Tujuan dari pembelajaran materi tarikh adalah 
mengenal secara kronologis pertumbuhan dan 
perkembangan umat Islam sejak masa Rasulullah sampai 
masa kehidupan Turki Usmani. Kitab-kitab utama yamg 
menjadi acuan kalangan pesantren Assalam adalah Khulasah 
Nurul Yagin karya Umar Abdul Jabbar. 


Tabel 10 
Persebaran materi dan Kitab 
Bidang Studi Tarikh 
No. | Tingkat | Kelas | Nama Kitab Penyusun 
1 Khulasah Umar Abdul 
1 Tamhidi 5 Nurul Yagin sabb ar 
3 
1 
2. Pdadi 2 
3 


Berdasarkan data di atas, terutama berkaitan dengan 
kuantitas materi, maka pondok pesantren Salafiyah 
Assalam menekankan aspek bahasa atau ilmu alat yang 
kelak dapat digunakan untuk memahami kitab suci dan 
kitab-kitab keislaman lainnya. Di samping itu, walaupun 
bahasa pengantar yang digunakan di Pondok Pesantren 
Salafiyah Assalam,adalah bahasa Indonesia, namun 
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terdapat kecenderungan aspek tata bahasa Arab selalu 
diikut sertakan atau dibahas walau sedikit. Contohnya 
pengajaran kitab talim al-muta'allilm walaupun pada 
dasarnya untuk pembinaan moral, namun dalam 
pelaksanaannya tidak meninggalkan aspek tata bahasa 
Arab. 


2. Metode Pembelajaran 

Metode pembelajaran yang paling banyak digunakan 
adalah metode ceramah. Metode ini digunakan hampir 
dalam semua materi pembelajaran kecuali tajwid dan tahsin 
al-k hat. Materi ini masih dianggap sebagai materi paling 
efektif terutama untuk pembelajaran yang bersifat klasikal. 

Metode kisah dan nasehat sering digunakan untuk 
materi sirah (sejarah Nabi SAW) yang berisi keteladanan 
Nabi. Penyampaian sirah selalu diakhiri dengan nasehat 

Metode bimbingan dan penyuluhan sering digunakan 
untuk bimbingan yang bersifat pelatihan temporer seperti 
tajwid dan tahsinal-k hat. 


B. Pesantren Darul-Ulum Kubu Raya 
1. Materi Pembelajaran 
Pada umumnya, pesantren salafy mengajarkan 


sembilan sampai dengan sepuluh bidang studi keislaman 
meliputi: tauhid, tafsir, hadis, figh, ushul figh, tasawuf, 
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bahasa arab, mantig, akhlak, dan sejarah. Namun Pesantren 
Darul-Ulum hanya mengajarkan lima bidang studi, yaitu: 
tauhid, figh, bahasa Arab, akhlak, dan sejaran Islam. Berikut 
ini uraian gambaran umum tentang kitab-kitab kuning yang 
digunakan di pesantren Darul-Ulum : 


Tabel 11 
Persebaran Materi dan Kitab 
pada Marhalah Pertama 
bis Bidang Referensi Kitab Kuning 
Studi Dahulu «2006 | Sekarang 2006 - 
1 Tauhid Agidat al-Awam - 
2 Tafsir 
3 Hadis - 
4 Figh Ten Ne Mabadi' al-Fighiyah 
Durus Fighiyah 
5 Ushul Figh , 5 
6 Tasawuf - - 
Bahasa Arab 
a). Nahwu 5 . 
b). Sharf - - 
1 Cc). Balaghah 
d). Tajwid Hidayat al- Sibyan 
e). Bacaan Muhawarah Imlak/ Khat 
8 Mantig 
3 | aa “5 
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1. Tauhid 

Tauhid atau akidah merupakan persoalan yang sangat 
prinsip dan mendasar dalam beragama. Tujuan 
pembelajaran materi tauhid adalah menanamkan 
keyakinan tentang ke-Esa-an Allah. Materi ini meliputi 
pengetahuan tentang sifat-sifat yang wajib maupun yang 
mustahil bagi Allah dan beberapa aspek eskatologis seperti 
surga dan neraka. Semua materi ini diberikan dengan tujuan 
pembentukan pribadi yang mengetahui dan memahami 
keyakinan agamanya. 

Fenomena menarik terjadi pada tahun ajaran 2006 / 
2007, pondok pesantren Darul-Ulum ini hanya 
menggunakan satu kitab kuning, yaitu Minhatul Faridah 
untuk para santri kelas diniyah salafiyah pada marhalah 
ketiga. Sementara itu, kitab 'A gidat a-A wunm sudah tidak 
dijarkan lagi. Kitab-kitab lain seperti Kifayat al-A uuam, 
Jaunhir Kalamiyah, dan Tijan Dirari belum pernah digunakan 
di pesantren Darul-Ulum Kabupaten Pontinak. 


2. Tafsir 

Pesantren menjadikan tafsir sebagai salah satu materi 
pembelajaran yang utama dimaksudkan sebagai upaya 
untuk membekali para santri dengan pemahaman terhadap 
ajaran Islam secara utuh dan menyeluruh. Dengan itu 
diharapkan para santri memiliki pandangan hidup yang 
bersumber dari al-Ouran. Mengingat pentingannya materi 
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ini, pesantren Darul-Ulum mamasukkan materi ini sebagai 
pelajaran ekstra (tambahan) yang dilakukan dengan 
pengajian umum dan wajib diikuti oleh semua santri. 

Sebagaimana pesantren Assalam, kitab tafsir yang 
digunakan di pesantren Darul-Ulum dan menjadi 
pegangan santri untuk semua tingkatan adalah Tafsir Jalalain. 
Tafsir Jalalain merupakan kitab tafsir karangan dua ulama 
besar yakni Jalaluddin al-Mahalli dan Jalaluddin al-Suyuti 
sehingga kitab ini diberi nama Jalalain, dinisbahkan kepada 
nama pengarangnya. Sementara itu, Ilmu tafsir tidak 
diajarkan secara khusus menggunakan kitab kuning kepada 
para santri pondok pesantren Darul-Ulum, karena 
mempertimbangkan kemampuan para santri yang belum 
memadai. Padahal materi ilmu tafsir bertujuan agar santri 
dapat menafsirkan ayat-ayat al-Ouran atau paling tidak 
mereka dapat memahami cara-cara atau metode yang 
dipergunakan para mufassir dalam menafsirkan al-Ouran 
serta mengapa mufassir berkesimpulan demikian. 
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Tabel 12 
Persebaran Materi dan Kitab 
pada Marhalah Kedua 


" - Referensi Kitab Kuning 
No | Bidang Studi hulu z 2006 Sekarang 2006 » 
1 Tauhid Sulam Tauhid 5 
2 Tafsir - 
3 Hadis - - 
4 Figh Tagrib Kasyifat al- Saja 
5 Ushul Figh - - 
6 Tasawuf - 
7 Bahasa Arab Matan Jurumiyah 
a). Nahwu - 
b). Sharf Al-Amtsilah al-Tashrifiyah 
c). Balaghah - 
d). Tajwid - Hidayat al- Sibyan 
e). Bacaan Muhawarah - 
8 Mantig - 
9 Akhlak li al- Banin/Banat II 
Akhlak - 
3. Hadis 


Pembelajaran hadis biasanya bertujuan untuk 
memperkenalkan hadis secara tidak langsung Namun yang 
ada di pesantren Darul-Ulum materi ini tidak diberikan 
kepada para siswa 


4. Figh 

Materi figh diberikan sejak tingkat awal. Hal ini 
sangat bijak, karena tidak setiap santri dapat mendapat 
kesempatan melanjutkan ke tingkat yang lebih tinggi. 
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Pada kelas tamhidi materi figh umumnya lebih banyak 
memuat ajaran tentang thaharah (bersuci) dan pelajaran- 
pelajaran ibadah dasar. Pada marhalah pertama Ponpes 
Darul-Ulum menggunaan kitab Mabadi'u al-Fighiyah dan 
pada marhalah kedua digunakan kitab Kasyifatu Saja. 
Kemudian, pada marhalah ketiga dan keempat, Ponpes 
Darul-Ulum mengunakan kitab figh Tagrib. Selanjutnya 
pada tingkat paling tinggi, yaitu marhalah kelima, Ponpes 
Darul-Ulum menggunakan kitab Syarh Bajuri yang 
diajarkan lenaggung kepada para santri. 

Seiring dengan bobot kitab kuning yang diajarkan, 
maka pokok pembahasannya pun mengalami perluasan 
wawasan dengan menjangkau beberapa materi figh seperti 
faraidh yang berisi tentang dzauil furudh dan dzawil arham 
(orang-orang yang berhak dan yang terhalang mendapatkan 
warisan) serta bagaimana cara pembagiannya. Metodologi 
pembelajaran faraidh ini santri dihadapkan kepada soal 
kasus pembagian warisan, lalu mereka mencoba 
memecahkan masalah sesuai dengan rumusan dalam ilmu 
faraidh. 


7D 


Tabel 13 


Persebaran Materi dan Kitab Kuning 


pada Marhalah Ketiga 
No Bidang Studi Referensi Kitab Kuning 
Dahulu « 2006 Sekarang 2006 - 
1 Tauhid Sulam Tauhid Minhatul Farida 
2 Tafsir - 
3 Hadis - 
4 Figh 2 Tagrib 
5 Ushul Figh : 
6 Tasawuf - 
Bahasa Arab 
a). Nahwu 5 
Al-Amtsilah al- 
Tashrifiyah 
5 Si : Oawaid al- Sharfiyah I 
Gawaidu al-I'lal 
Al-Lubb al- 
Cc). Balaghah Manu 
d). Tajwid Tuhfat al-Athfal 
e). Bacaan Muhawarah 
8 Mantig - 
Akhlak - 
10 Sejarah - Khulasah Nur al- Yagin I 
5. Usul Figh 


Ilmu ini berkaitan dengan dasar-dasar dan metode 
untuk menarik sebuah hukum (istinbath). Figh pada tataran 
tertentu merupakan produk, sedangkan proses 


penggaliannya inilah yang disebut dengan usul figh. Dengan 


materi ini, santri diharapkan dapat mengetahui proses 
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bagaimana sebuah hukum dapat dihasilkan dari sejak 
menetapkan masalahnya, pencarian dasar-dasarnya, 
penetapan alasan-alasannya, serta bagaimana alasan itu 
diolah sampai kepada keputusan tertentu. Materi ini 
dimaksudkan dalam rangka pengenalan bahwa sebuah 
hukum itu lahir dari proses pertimbangan dan pengolahan 
yag sisematis metodologis, sehingga dapat memahami dan 
mentoleransi adanya perbedaan-perbedaan produk hukum 
atau figh. Meskipun demikian, Ponpes Darul-Ulum tidak 
memberikan materi ini dalam kelas diniyah salafiyah. 


6. Tasawuf 

Demikian pula pengkajian kitab kuning yang 
membahas materi tasawuf tidak diberikan kepada para 
santri di Ponpes Darul-Ulum. Namun demikian, para 
santri dibiasakan untuk membaca aurat/wirid tertentu 
secara bersama-sama pada waktu pagi (setelah shalat Subuh 
berjamaah) dan sore hari (setelah shalat maghrib 
berjamaah). 


7. Bahasa Arab 

Bidang studi yang sangat penting dan menjadi 
prioritas pembelajaran kelas diniyah di pesantren Darul- 
Ulum adalah bahasa Arab. Hal ini tampak dari komposisi 
kurikulum Madrasah Diniyah Salafiyah pondok pesantren 
Darul-Ulum yang telah mengalokasikan 50 Yo jam pelajaran 
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(PL) yang tersedia dalam satu minggu. (6 JPL dari 12 
JPL). Posisi al-Ouran dan Hadis yang berbahasa Arab 
sebagai sumber keilmuan Islam adalah salah satu sebab 
mengapa pelajaran ini menjadi sangat penting. 

Bahasa Arab yang juga biasa disebut “ilmu alat” ini 
meliputi materi imla/khat, nahwu, sharaf dan tajwid. 

Imla / khat merupakan pelajaran mengenai tata cara 
tulis-menulis huruf Arab pada tingkat dasar. Untuk 
memudahkan pemahaman santri pemula, pelajaran kitabah 
ini diarahkan pada kemampuan santri menulis Arab Melayu 
(beraksara Arab berbahasa Melayu). Kitab yang dijadikan 
acuan dalam pembelajaran materi ini adalah kitab yang 
sengaja ditulis untuk kalangan sendiri. Adapun Nahwu dan 
Sharaf dimaksudkan agar santri dapat membuat tasrif kata- 
kata dalam bahasa Arab, dapat mengenali jenis-jenisnya, 
dapat memberi syikal (tanda baca) dan menentukan kata 
dalam kalimat. 
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Tabel 14 
Persebaran Materi dan Kitab Kuning 


pada Marhalah Keempat 
No | Bidang Studi Referensi Kitab Kuning 
Dahulu « 2006 Sekarang 2006 »- 
1 | Tauhid - - 
2 | Tafsir - 
3 Hadis Bulugh al- 
Maram 
4 | Figh Bajuri Tagrib 
5 | Ushul Figh - : 
6 | Tasawuf 7 
Durusal- Lughah 
Kala al-Arabiyah 
i IJurumiyah 
7 | b).Sharf Kaylani Izzi 
c). Balaghah - - 
d). Tajwid 
e). Bacaan 
8 | Mantig 
9 | Akhlak 1 
: Khulasah 
Sa Nur al- Yakin I 


Dalam pembelajaran bahasa Arab, terdapat 
perbedaan dalam hal penekanan kemampuan santri. Pada 
marhalah pertama, santri dituntun untuk dapat menulis huruf 
Arab dengan baik dan benar. Disamping itu, mereka juga 
dituntut untuk dapat membaca al-Our'an dengan benar dan 
lancar. Pengajaran baca al-Ouran di pondok pesantren 
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umumnya diarahkan kepada beberapa kemahiran santri. 
Pertama, kemampuan mengenali dan membedakan huruf- 
huruf al-Ouran (hijaiyah) secara benar. Kedua, kemampuan 
mengucapkan /melafalkan kata-kata dalam al-Ouran dengan 
fasih sesuai mak hraj (tempat keluarnya huruf-huruf Hijaiyah 
dari rongga mulut). Ketiga, mengerti dan memahami hukum- 
hukum atau patokan-patokan pembacaan al-Ouran. Pada 
tingkat ini, seorang santri tidak hanya dapat mengenali dan 
melafalkan huruf-huruf al-Ouran tetapi juga menjelaskan 
alasan mengapa satu kalimat dibaca demikian dan seterusnya 
(Tim Depag RI, 2003:39-40). 

Kitab-kitab utama yang dijadikan sebagai bahan 
pembelajaran pada tingkat tamhidi adalah Nazham Hidayat 
al-Shibyan dan Hidayat al-Mistafid. Kitab-kitab ini berisi uraian 
tentang ilmu tajwid yang disajikan dalam bentuk syair 
sehingga lebih mudah diingat. Materi tentang hukum nun 
mati, mim mati dan mad semuanya diuraikan dalam kitab- 
kitab ini. Sedangkan untuk tingkat T'dadi terjadi beberapa 
pengulangan materi tajwid seperti yang telah dipelajari pada 
tingkat tamhidi. Namun, terdapat pula pendalaman materi- 
materi tajwid seperti gira'at sab'ah (tujuh pola pembacaan 
a-Ouran) dan seni membaca al-Ouran. Tujuan pembelajaran 
pada tingkat ini agar santri selalu lebih dekat dengan al- 
Ouran. Beberapa kitab tajwid yang menjadi pegangan 
kalangan pesantren Salafi Darul-Ulum adalah sebagai berikut: 

Selanjutnya pada marhalah kedua dan ketiga, para 
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santri mulai dikenalkan dengan ilmu sharaf dan ilmunahwu, 
sehingga mereka diwajibkan untuk menghafal kaidah-kaidah 
gramatika bahasa Arab. Pada tingkat ini mereka dituntut 
untuk dapat membaca teks Arab dengan benar dan lancer. 

Pada marhalah keempat dan kelima, santri dituntut 
untuk dapat memberi arti kemudian memahami teks. Disini 
kemampuan memahami kitab merupakan puncak 
kemampuan berbahasa santri. Untungnya, pembacaan dan 
pemahaman santri ini dapat diimbangi dengan praktek 
khitabah atau muhadarah. 

Meskipun demikian, pondok pesantren Darul-Ulum 
tidak sampai mengkaji materi Balaghah di Madrsah Diniyah 
Salafiyah, karena pertimbangan kemampuan para santri yang 
telah banyak disibukkan dengan sekolah formal. 


8. Mantig 

Ilmu mantig termasuk bidang kajian yang tidak 
tersentuh dalam kurikulum pondok pesantren Darul-Ulum. 
Karenanya, tidak ada kitab kuning yang digunakan dalam 
pembelajaran santri di Madrasah Diniyah Salafiyahnya. 


9. Akhlak 

Pesantren memandang bahwa akhlak merupakan 
implementasi dari keimanan seseorang. Hal yang cukup 
menarik untuk dikemukakan di sini bahwa materi akhlak 
dapat diaplikasikan dalam kehidupan praktis di pesantren. 
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Kehidupan di pesantren dengan sistem asramanya 
mempraktekkan secara nyata apa yang diterima oleh santri. 

Tujuan pembelajaran akhlak adalah membentuk santri 
agar memiliki kepribadian muslim yang berakhlak karimah, 
baik dalam hubungannya dengan Allah (habluminallah) atau 
hubungannya dengan manusia (hablumminannas) serta dalam 


hubungannya dengan alam sekitar. 
Tabel 15 
Persebaran Materi dan Kitab Kuning 
pada Marhalah Kelima 
Referensi Kitab Kuning 
No Bidang Studi Dahdis 
Ss 
2006 Sekarang 2006 - 

1 Tauhid - Aswaja 
2 Tafsir - 
3 Hadis - 
4 | Figh - Bajury 
5 | Ushul Figh . 
6 Tasawuf - 

Bahasa Durus al-Lughah al- 

a). Nahwu Arabiyah II 

i Mutammimah 

7 b). Sharf - Kaylani Izzi 

Cc). Balaghah 

d). Tajwid 

e). Bacaan 
8 Mantig 
9 Akhlak 

: Nur al- Yagin 

10 | Sejarah Juz 
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Karena itu materi akhlak banyak berisi tentang sifat- 
sifat terpuji bagi santri. Kitab-kitab yang biasa dipakai oleh 
kalangan pondok pesantren Darul-Ulum adalah Akhlak li 
al- Banin Juz 1 dan 2 untuk santri putra dan Akhlak lil Banat 
untuk santri putri. 


10. Sejarah Islam 

Materi tarikh di pondok pesantren Darul-Ulum hanya 
diberikan pada marhalah kedua, ketiga, dan keempat. 
Penekanan materi ini tidak hanya untuk melihat fakta yang 
ada tetapi juga makna di balik peristiwa. Kitab yang 
menjadi pegangan santri untuk bidang studi sirah ini adalah 
kitab Nurul Yakin. Kitab ini berisi uraian tentang kelahiran 
Nabi, peristiwa hijrah, Isra mi'raj sampai wafatnya Nabi 
Muhammad SAW. Tujuan pembelajaran materi ini adalah 
memberikan pengetahuan dasar tentang sejarah Nabi, 
kemudian dapat meneladani kepribadian Nabi 
Muhammad. 

Metode yang paling umum digunakan dalam pembe- 
lajaran materi sirah adalah metode kisah dan nasehat. 
Penyampaian sirah selalu diakhiri dengan nasehat dan 
keteladanan yang dapat diperoleh dari perjalanan sejarah 
Nabi Muhammad SAW. 
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Bentuk-bentuk Pergeseran 


Literatur Pondok Pesantren 
Salafiyah di Kalimantan Barat 


A. Pesantren Salafiyah Assalam Pontianak 


1. Sistem Pendidikan 

ada awal berdirinya, pondok pesantren Salafiyah 
P Assalam telah menyelenggarakan program 
Salafiyah dalam bentuk pengajian umum dan sys- 
tem klasikal, seiring dengan dibukanya pendaftaran 
madrasah Tsanawiyah dan Aliyah. Untuk mengefektifkan 
program Salafiyah ini, pelajaran-pelajaran agama 
sebagaimana yang tertuang dalam kurikulum Departemen 

Agama diajarkan dalam kelas program salafi ini. 
Sejak berdirinya, pondok pesantren Salafiyah 
Assalam setidaknya telah mengalami tiga kali perubahan 


bd 


kurikulum program Salafiyah. Masa kepemimpinan KH. 
Ridha Yahya (1983-1987) corak pesantren Salafiyah lebih 
banyak mengacu kepada kitab-kitab kontemporer sebagai 
contoh materi Nahwu dengan menggunakan kitab standar 
Nahwal-Wadhih. Dengan kata lain, kecenderungan Salafiyah 
pada waktu itu lebih mengacu kepada pembinaan bahasa. 
Setelah kepemimpinannya digantikan oleh ustadz Abdul 
Ghoni (1988-1989) program Salafiyah lebih bercorak 
kepada pemahaman kitab kuning dan posisi pimpinan 
podok dilanjutkan oleh KH. Hasyim Dahlan (1989-1999). 
Kedua pimpinan pesantren ini sama-sama berasal dari 
pesantren yang sama (Lirboyo, Kediri), sehingga 
kecenderungan dalam menetapkan kitab-kitab standar 
sebagai acuan kurikulum juga dapat diduga memiliki 
kesamaan. Sampailah kepimpinan pondok pesantren salafi 
tertua di Kota Pontianak ini dipegang oleh KH. Zainuddin 
Ahmad sejak tahun 2000 sampai saat ini, pesantren telah 
mengalami perkembangan yang cukup berarti. 
Berdasarkan uraian di atas, pergeseran tarjadi dalam 
beberapa bentuk. Pertama, penghapusan beberapa materi 
salafi seperti ilmu Falak, Hadis, dan hafalan. Demikian pula, 
kegiatan giraatul kutub (membaca kitab kuning) yang mulai 
dari waktu subuh sampai menjelang buka puasa sepanjang 
bulan Ramadan juga ditiadakan. Model evaluasi lisan juga 
telah digantikan dengan evaluasi tertulis. Padahal menurut 
pengakuan beberapa ustadz, bahwa avaluasi lisan sangat 
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efektif untuk mengetahui tingkat pengetahuan dan 
pemahaman santri, walaupun pelaksanaan tes dengan cara 
ini memakan waktu 4-5 hari. Sebelumnya tes lisan, 
disamping tertulis dan hafalan sangat ditekankan. Materi 
ini dihapus dari kurikulum salafi berdasarkan pertimbangan 
padatnya materi yang dipelajari dan atau kegiatan-kegiatan 
lain yang harus diikuti oleh santri. 

Kedua, penurunan bobot kitab yang dikaji. Beberapa 
kitab yang dapat disebut antara lain: Fath a--Mu'in menjadi 
kitab Fath al-Oarib (figh), al-Baiguniyih menjadi Mimhat al- 
Mugfits (ilmu hadis), al-Mak nun menjadi ilmu al-balaghah 
(balaghah), al-Bayan menjadi as-Sulam (usul figh) bahkan 
kitab Mabadi' al-A wunliyah ditiadakan. Sementara kitab 
Tagrirat al-Sulam al-Manurig menjadi ilmu al-Mantig. Alasan 
penyesuaian penggunaan kitab seperti ini antara lain 
didasarkan pada kemampuan santri yang semakin terbatas 
untuk mengkaji sekian banyak materi dan kitab. Di samping 
itu, penggunaan kitab-kitab tertentu didasarkan pada 
ketersediaan waktu belajar. Tidak semua santri dapat 
menyelesaikan sebuah kitab selama 1-3 tahun pembelajaran. 
Oleh karena itu, kitab-kitab sederhana yang dipilih sudah 
dipandang cukup memadai untuk memberikan penge- 
tahuan dasar kepada santri. 
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Tabel1 
Kitab-kitab Standar Tingkat I'dadi 


Sebelum Tahun 2000 
No. Bidang Kelas 
Studi 1 2 3 
te rama Ia : : 
Awwam 
Fath al- Fath al- 
2. | Figh Fath al-Mu'i 
5: Garib Garib TN 
3. Hadis Bulugh al- Bulugh al- | Bulugh al- 
Maram (1) Maram (2) | Maram (3) 
4. | Akhlak Mau'izatun - - 
: Tafsir 
5 | Tafsir Pa - - 
Al- 
Al-Lughah | Al- 
Ki F ' : “Arabiyah Al-'Arabiyah li 
6. al- Arabiyah li , 51 
“Arabiyah al-Nasgyi'in La pat 
y y Nasyi'in 
Al- 
Tagrirat Arabiyah Al-'Arabiyah li 
7. | Nah 
Te “Aliyah li al- al-Nasyi'in 
Nasgyi'in 
Balagah al- “agan Tharig al- 
25 AAN apada, Ie Ma'nunah 
Wadhihah 
Tagrirat 
9. | Mantig Assalam al- . 3 
Manurig 
P Tagrir al- 
10. | Faraidh - - 
Rahbiyah 
11. | Ilmu Tafsir - - Al-Aksir 
Fath al- 
12. | Ilmu Falag - Lathif - 
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Ketiga, literatur-literatur 'asriyah (modern) dalam 
batas-batas tertentu telah pula digunakan. Misalnya 
pelajaran bahasa Arab yang telah menggunakan kitab al- 
Arabiyah Ii al-Nasyi'in dan Oiraat al-A sriyah di tingkat 
tamhidiyah, yang susunan materinya berdasarkan pola-pola 
baru dengan penyajian sederhana dan mudah dipahami. 
Di tingkat Vdadi, kitab-kitab pelajaran bahasa Arab hampir 
sepenuhnya mengacu kepada kurikulum pondok pesantren 
modern Gontor. 

Keempat, sejak tahun 2005, selain kelas tamhidiyah 
dan I'dadidiyah, dibuka juga kelas ibtidaiyyah (sifir) untuk 
anak-anak setingkat sekolah dasar. Dengan dibukanya kelas 
ini, merupakan sebuah kemajuan yang belum ada 
sebelumnya. Materi pembelajarannya meliputi pelajaran- 
pelajaran dasar agama seperti praktek salat dan figh dasar, 
tajwid, baca al-Ouran, dan hafalan doa-doa pendek. 

Kelima, mulai tahun pelajaran 2006/2007 pondok 
pesantren Salafiyah Assalam memberlakukan kurikulum 
salafi terintegrasi dengan kurikulum Departemen Agama. 
Mata-mata pelajaran agama Islam seperti Figh, al-Ouran- 
Hadis, Sejarah Peradaban Islam, dan Bahasa Arab, 
dimasukkan ke dalam kurikulum Salafiyah dan waktunya 
terpisah dengan jam belajar formal (Departemen Agama). 
Kalau jam belajar salafi diselenggarakan pada pagi hari 
mulai pukul 07.00 s.d. 10.30, maka mata pelajaran agama 
Islam kurikulum Departemen Agama dilaksanakan pada 
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pukul 11.00 — 12.30 yang masih merupakan kelanjutan dari 
program Salafiyah dan diasuh oleh para ustadz pembina 
program yang sama. Sedangkan materi pelajaran umum 
Departemen Agama diadakan pada pukul 13.00-17.15. 

Keenam, Bahtsul Masail antar pondok pesantren. 
Lembaga kajian ini muncul dilatar belakangi oleh semakin 
kompleksnya persoalan umat di wilayah Pal Lima 
khususnya dan Kota Pontianak umumnya. Dari hasil 
silatrurrahmi pengasuh beberapa pondok pesatren di 
tercetuslah ide untuk membentuk lembaga Bahtsul masail. 
Kajian seputar masalah social-keagamaan semakin gencar 
diwacanakan. Pertemuan ini dilakukan pada setiap malam 
tanggal 15 bulan Hijriyah. 

Prosesi bahtsul masail dimulai dengan pembacaan 
kitab Fath al-Oarib oleh seoranggari' (pembaca) yang telah 
ditunjuk sebelumnya. Masalah yang dibahas memang sudah 
ditentukan dengan mengambil salah satu bab dari kitab 
Fath al-Garib. Pembahasan salah satu topic dapat meluas 
dengan munculnya berbagai kasus baru di masyarakat. 
Suasana kajian dapat berlangsung seru. Setiap peserta 
mengemukakan argumentasi masing-masing dengan 
antusias. Kadang-kadang sebuah persoalan sederhana 
dapat dibahas berlarut-larut sampai menjelang tengah 
malam, dalam rangka mencari hujjah yang paling dapat 
diterima. Kondisi ini dapat merugikan, karena setiap 
peserta menganggap bahwa dalil merekalah yang paling 
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kuat. Untungnya ada saran dari salah satu peserta yang 
mengusulkan agar setiap pertemuan bahtsul masail dibatasi 
sampai jam 22.00. Sebuah persoalan yang belum tuntas 
menjadi perkerja rumah (PR) untuk dibahas pada 
pertemuan yang akan datang. 

Berangkat dari persoalan yang akan dicarikan 
jawabannya inilah para peserta menggunakan beberpa 
kitab rujukan sebagai bahan pembanding. Disinilah kitab 
(maraji”) tidak lagi tunggal. Kitab Figh al-Sunnah dan Al- 
Fataun merupakan beberapa kitab penting dalam bahtsul 
masail. Di samping kitab rujukan harus dibawa pada saat 
bahtsul masail, setiap peserta diminta untuk menuangkan 
jawabannya dalam bentuk tulisan. Untuk kemudahan 
mengakses kitab-kitab referensi, dianjurkan kepada setiap 
pondok pesantren untuk menyediakan / mengoleksi kitab- 
kitab standar yang paling sering digunakan. 

Melihat latar belakangnya, peserta bahtsul masail tidak 
hanya terbatas pada kalangan pesantren, tetapi juga masyarakat 
umum yang berminat untuk tafagguh fi a-din (memperdalam 
ilmu agama). Dengan kata lain, forum kajian ini sangat terbuka 
bagi siapa saja. Menurut salah satu sumber,peserta kajian 
kadang mencapai 80 orang. Perkembangan terakhir 
menyusul diintisnya bahtsul masail adalah dibukanya 
pelatihan manasik haji ditandai dengan dibukanya Kantor 
Bimbingan Ibadah Haji. (KBIH) sejak tahun 2005. 
Demikian juga aktivitas ekonomi mulai tampak digalakkan 
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dengan dibukanya Kiosphone Assalam. Meskipun, 
aktivitas yang disebut terakhir ini tidak menjadi bagian 
studi ini, tetaipi yang ingin ditekankan adalah bahwa 
pergeseran yang terjadi dalam batas-batas tertentu sudah 
sedemikian dinamis. 


B. Pesantren Darul-Ulum Kabupaten Pontianak 


1. Sistem Kelembagaan 

Pada awal berdirinya, pondok pesantren Darul-Ulum 
telah menyelenggarakan program salafy (kajian kitab 
kuning) dalam bentuk pengajian umum dan halagah. 
Selanjutnya system pembelajaran klasikal dilaksanakan 
seiring dengan dibukanya pendidikan sekolah formal 
madrasah Tsanawiyah dan Aliyah. Selanjutnya untuk 
mengefektifkan program diniyah salafiyah yang merupakan 
cikal bakal pondok pesantren Darul-Ulum, maka pelajaran- 
pelajaran agama yang tertuang dalam kurikulum 
Departemen Agama diajarkan dalam kelas program salafi 

Secara manajerial, sistem kelembagaan yang terdapat 
di pondok pesantren Darul-Ulum mengalami perubahan yang 
cukup mendasar. Meski tetap mempertahankan tradisi 
salafiyah, pondok pesantren Darul-Ulum telah mengantut 
sistem kepemimpinan kolektif yang dikembangkan dalam 
pesantren modern. Sebagai pimpinan tertinggi, Kyai adalah 
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ketua Yayasan Darul-Ulum membawahi unsur pimpinan 
lainnya di lembaga-lembaga pesantren. K yai bukanlah satu- 
satunya pemimpin dan sekaligus pemiliki pondok yang 
memiliki otoritas penuh terhadap seluruh lembaganya. Kyai 
telah mendelegasikan wewenangnya secara otonom ke 
lembaga-lembaga yang ada di lingkungan pondok pesantren 
Darul-Ulum. bernanung berperan sebagai ketua Yayasan yang 
membaga 

Sebagaimana perubahan sisitem kelembagaan, pondok 
pesantren Darul-Ulum pun telah mengalami beberapa 
perubahan sistem pendidikan. Pada tahun 1998, pembelajaran 
Madrasah Diniyah Salafiyah pernah dilaksanakan pada pagi 
hari dengan tujuan untuk lebih menampakkan suasana pondok 
pesantren dibandingkan dengan sekolah formal (baca: 
Madrasah Tsanawiyah dan Madrasah Aliyah). Namun ternyata 
telah menyebabkan aktivitas pembelajaran sekolah formal 
yang dilaksanakan sore hari menjadi kucar-kacir karena guru 
banyak yang tidak sanggup mengajar. Sehingga dikembalikan 
ke sistem awal, dengan menempatkan pembelajaran sekolah 
formal pada pagi hari dan madrasah diniyah pada malam hari. 

Disampingitu, pembagian kelas juga pernah mengalami 
beberapa kali perubahan. Pada mulanya terdiri dari tujuh 
kelas, yaitu (1) marhalah persiapan, (2) marhalah kesatu, (3) 
marhalah kedua, (4) marhalah ketiga, (5) marhalah keempat, 
(6) marhalah kelima, dan (7) marhalah musyawirin. Pada tahun 
2002 pembagian kelas tersebut disederhanakan menjadi 
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empat, yaitu (1) marhalah kesatu, (2) marhalah kedua, (3) 
marhalah ketiga, dan (4) musyawirin. Setelah dievaluasi 
kembali, ternyata pengurangan kelas ini menyebakan 
menurunnya kemampuan santri. Sehingga pada tahun 2006 
diubah kembali menjadi enam kelas seperti sistem yang semula 
dengan menghapus kelas marhalah persiapan. Penghapusan 
marhalah persiapan ini didasakan pada pertimbangan 
psikologis, untuk para siswa yang baru masuk ke pondok 
pesantren Darul-Ulum. 


2. Kurikulum 

Pergeseran kurikulum sangat dipengaruhi oleh 
pertimbangan semakin rendahnya girah para santri dalam 
mempelajari ilmu-ilmu keislaman. Disamping itu, orang 
tua/wali santri lebih menuntut agar putra-putrinya lulus 
dalam pendidikan formal yang menganut kurikulum 
Departemen Agama. Oleh karena itu, dewan asatidz 
biasanya mengadakan rapat evaluasi pada akhir tahun 
pelajaran untuk menentukan materi dan kitab yang akan 
diajarkan kepada para santri pada tahun pelajaran 
berikutnya. Kebiasaan inilah yang menyebabkan hilang 
dan / atau muncul beberapa perubahan penggunaan kitab 
kuning yang digunakan di pondok pesantren Darul-Ulum. 

Di samping itu, acapkali terjadi penurunan bobot 
kitab yang dikaji. Alasan penyesuaian penggunaan kitab 
seperti ini antara lain didasarkan pada kemampuan santri 
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yang semakin terbatas untuk mengkaji sekian banyak materi 
dan kitab. Disamping itu, penggunaan kitab-kitab tertentu 
didasarkan pada ketersediaan waktu belajar. Tidak semua 
santri dapat menyelesaikan sebuah kitab selama 1-3 tahun 
pembelajaran. Oleh karena itu, kitab-kitab sederhana sudah 
dipandang cukup memadai untuk memberikan 
pengetahuan dasar kepada santri. 


3. Metode Pembelajaran 

Berdasarkan data materi pembelajaran terutama ber- 
kaitan dengan kuantitasnya, maka pesantren Darul-Ulum 
menekankan aspek bahasa atau ilmu alat yang kelak dapat 
digunakan untuk memahami kitab suci dan kitab-kitab 
keislaman lainnya. Hal ini terbukti dari 12 materi pelajaran 
yang ada, terdapat 6 materi pembelajaran yang merupakan 
alat untuk memahami kitab berbahasa Arab. Metode 
pembelaajarannay pun masih menggunakan metode 
terjemah, yatitu ustadz membaca kitab dan 
menterjemahkanya kemudian para santri mencatat di kitab 
pegangannya. Dengan demikian, dapat diduga bahwa 
metode yang digunakan masih didominasi oleh metode 
giraah wa tarjamah dan selebihnya menggunakan metode 
ceramah dihampir seluruh materi pembelajaran. 

Dengan perubahan beberapa kitab yang dijadikan 
sebagai acuan pembelajaran, seiring dengan itu terjadi 
pergeseran penggunaan metode. Selain metode giraah wa 
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tarjamah dan metode ceramah, beberapa metode juga 
mulai diterapkan. Misalnya untuk materi bahasa Arab 
dengan digunakannya kitab al-Lughah Arabiyah yang 
ditulis sendiri oleh ustadz lulusan pondok pesantren 
Gontor, maka materinya lebih bersifat praktis. Untuk 
materi tajwid dan tahsin al-khat telah diterapkan metode 
bimbingan individu dan kelompok. Kemudian untuk 
materi sirah, tidak lagi hanya bercerita namun lebih 
menekankan pada keteladanan yang bisa dipetik dari 
perjalan sejarah Nabi. 


4. E onluasi. 

Sebagaimana pesantren Assalam, telah terjadi 
pergeseran pula dalam model evaluasi yang diterapkan. Tes 
lisan yang sebelumnya diterapkan telah digantikan dengan 
evaluasi tertulis. Padahal menurut pengakuan beberapa 
ustadz, walaupun pelaksanaan tes dengan cara ini memakan 
waktu yang cukup panjang antara 4 sampai 5 hari dan 
terkadang dimulai dari pagi sampai menjelang malam, 
namun tes lisan dan wawancara sangat efektif untuk 
mengetahui tingkat pengetahuan dan pemahaman santtri,. 
Sebelumnya tes lisan, disamping tertulis dan hafalan sangat 
ditekankan. Materi ini dihapus dari kurikulum salafi 
berdasarkan pertimbangan padatnya materi yang dipelajari 
dan atau kegiatan-kegiatan lain yang harus diikuti oleh santri. 
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Literatur Pondok Pesantren 


5 Sebab-sebab Pergeseran 
Salafiyah di Kalimantan Barat 


erangkat dari beberapa isu yang berkaitan dengan 

BH pergeseran penggunaan literatur di pondok 

pesantren Salafiyah Assalam Pontianak dan Darul- 

Ulum K ubu Raya, maka dapat dilihat dari sejumlah faktor 
sebagai berikut ini: 

Pertama, kepemimpinan Kyai. Menurut 
Abdurrahman Wahid sebagaimana dikutip oleh Ali Anwar 
(2005:160) bahwa pembaruan di pondok pesantren sangat 
dipengaruhi oleh visi yang dimiliki oleh pimpinan pondok 
pesantren. Apakah ia memiliki memiliki visi ke depan yang 
responsive terhadap perkembangan social-kultural. Peran 
kyai dengan visinya sangat penting mengingat peran 
tersebut tidak dapat dilimpahkan kepada kelompok lain 
dalam dunia pesantren. 
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Di pondok pesantren Salafiyah Assalam, pergantian 
kepemimpinan sangat berpengaruh besar dalam 
memberikan corak pesantren ini. Kepemimpinan KH. 
Ridho Yahya yang merupakan lulusan dari Timur Tengah 
sangat berbeda dengan kepemimpinan KH. Hasyim 
Dahlan yang lulusan Lirboyo, Kediri. Kyai pertama 
berupaya menerapkan materi-materi yang ada di pondok 
pesantren modern ke dalam kurikulum pondok pesantren 
Salafiyah. Namun kepemimpinan KH. Hasyim Dahlan dan 
bahkan KH Zainuddin Ahmad berupaya menarik 
pesantren ini kepada pondok pesantren Salafiyah pada 
umumnya yang ada di Pulau Jawa. 

Kedua, rekruitmen ustadz. Pengaruh dari guru 
(ustadz) yang mengajar pada bidang studi tertentu tidak 
dapat disangkal. Para ustadz yang beragam latar belakang 
sangat dipengaruhi oleh literatur dan kecenderungan 
pondok pesantren tempat mereka belajar sebelumnya. Ada 
kecenderungan mereka yang berlatar belakang pondok 
pesantren modern akan menggunakan literatur yang 
terdapat dalam kurikulum pondok pesantren yang sama. 
Seperti pada beberapa bidang studi bahasa Arab yang 
kebetulan ustadznya berasal dari pondeok pesantren mod- 
er Gontor. 

Ketiga, kebijakan pemerintah. Pergantian menteri 
pendidikan yang diikuti dengan pergantian kebijakan secara 
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nasional juga sangat berpengaruh pada kebijakan di 
pondok pesantren Salafiyah Assalam. Kebijakan pondok 
pesantrem yang dipengaruhi oleh kebijakan pemerintah 
ini antara lain tampak dalam hal-hal sebagai berikut: (a) 
Penghapusan beberapa materi dalam kurikulum pondok 
pesantren. Perampingan materi ini semakin diperketat 
dengan diberlakukannya kebijakan Standar Nilai Kelulusan 
pada Ujian Nasional sejak tahun 2005. Pondok pesantren 
lebih mengkonsentrasikan santri pada mata pelajaran yang 
diujikan meliputi Bahasa Inggris, Bahasa Indonesia, dan 
Matematika. Untuk kasus seperti ini, program Salafiyah 
terkesan “mengalah” kepada kebijakan kurikulum 
Departemen Agama. 


Keempat, Perkembangan IPTEK. Tantangan yang 
dihadapi oleh pesantren Assalam dan Darul-Ulum Kubu 
Raya semakin besar dan kompleks sebagai akibat dari 
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Tantangan ini 
paling tidak akan menyebabkan terjadinya pergeseran- 
pergeseran nilai di pesantren, baik yang brkaitan dengan 
sumber balajar maupun nilai yang berkaitan dengan 
pengelolaan pendidikan. Hal ini akan “memaksa” 
pesantren untuk mencari pola baru yang sesuai dengan 
kebutuhan pesantren dan kemajuan ilmu pengetahuan dan 
teknologi. 
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Menurut Sarmuji (2006:70-71), pengalaman pondok 
pesantren dalam pendidikan moral keagamaan perlu dikaji 
lebih mendalam. Kehidupan era global sekarang ini tidak 
cukup hanya berbekal moral yang baik, melainkan juga 
memerlukan bekal keterampilan khusus sesuai dengan 
semakin tajamnya pembagian kerja dan profesi yang 
dibutuhkan. Oleh karena itu, pesantren ditantang untuk 
merumuskan kembali tujuan pendidikannya yang lebih 
berwawasan teknologi tetapi tetap dalam bingkai iman dan 
takwa. 

Dalam rangka untuk menjawab tantangan ini, 
barangkali baru pelajaran komputer yang dianggap 
mewakili tuntutan di atas. Salah seorang ustadz yang 
kebetulan selama tiga tahun terakhir menangani kepanitian 
penerimaan santri baru di pesantren Assalam mengatakan 
bahwa orang tua santri pada dasarnya tidak menuntut 
terlalu banyak dari pesantren. Anak-anak mereka bisa salat, 
baca al-Ouran dan berakhlak baik, sudah dipandang cukup. 
Orang-orang tua santri juga menginginkan agar anak 
mereka dapat dibina kemampuan pengetahuan umumnya, 
terutama pelajaran komputer. Para orang tua atau wali santri 
ini, akan bersikap biasa-biasa saja kalau anak mereka tidak 
naik kelas pada program Salafiyah. Akan tetapi sangat 
kecewa kalau seandainya dalam kurikulum Departemen 
Agama mereka tidak naik kelas, apalagi tidak lulus ujian 
nasional (UAN). 
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6 Pengaruh Literatur Klasik 
Terhadap Masyarakat Pesantren 


erangkat dari beberapa isu yang berkaitan dengan 

pergeseran penggunaan literatur di pondok 

pesantren Salafiyah Assalam Pontianak dan Darul- 
Ulum K ubu Raya, maka dapat dilihat dari sejumlah faktor 
sebagai berikut ini: 

Pertama, kepemimpinan Kyai. Menurut 
Abdurrahman Wahid sebagaimana dikutip oleh Ali Anwar 
(2005:160) bahwa pembaruan di pondok pesantren sangat 
dipengaruhi oleh visi yang dimiliki oleh pimpinan pondok 
pesantren. Apakah ia memiliki memiliki visi ke depan yang 
responsive terhadap perkembangan social-kultural. Peran 
kyai dengan visinya sangat penting mengingat peran 
tersebut tidak dapat dilimpahkan kepada kelompok lain 
dalam dunia pesantren. 
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Di pondok pesantren Salafiyah Assalam, pergantian 
kepemimpinan sangat berpengaruh besar dalam 
memberikan corak pesantren ini. Kepemimpinan KH. 
Ridho Yahya yang merupakan lulusan dari Timur Tengah 
sangat berbeda dengan kepemimpinan KH. Hasyim 
Dahlan yang lulusan Lirboyo, Kediri. Kyai pertama 
berupaya menerapkan materi-materi yang ada di pondok 
pesantren modern ke dalam kurikulum pondok pesantren 
Salafiyah. Namun kepemimpinan KH. Hasyim Dahlan dan 
bahkan KH Zainuddin Ahmad berupaya menarik 
pesantren ini kepada pondok pesantren Salafiyah pada 
umumnya yang ada di Pulau Jawa. 

Kedua, rekruitmen ustadz. Pengaruh dari guru 
(ustadz) yang mengajar pada bidang studi tertentu tidak 
dapat disangkal. Para ustadz yang beragam latar belakang 
sangat dipengaruhi oleh literatur dan kecenderungan 
pondok pesantren tempat mereka belajar sebelumnya. Ada 
kecenderungan mereka yang berlatar belakang pondok 
pesantren modern akan menggunakan literatur yang 
terdapat dalam kurikulum pondok pesantren yang sama. 
Seperti pada beberapa bidang studi bahasa Arab yang 
kebetulan ustadznya berasal dari pondeok pesantren mod- 
er Gontor. 

Ketiga, kebijakan pemerintah. Pergantian menteri 
pendidikan yang diikuti dengan pergantian kebijakan secara 
nasional juga sangat berpengaruh pada kebijakan di 
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pondok pesantren Salafiyah Assalam. Kebijakan pondok 
pesantrem yang dipengaruhi oleh kebijakan pemerintah 
ini antara lain tampak dalam hal-hal sebagai berikut: (a) 
Penghapusan beberapa materi dalam kurikulum pondok 
pesantren. Perampingan materi ini semakin diperketat 
dengan diberlakukannya kebijakan Standar Nilai Kelulusan 
pada Ujian Nasional sejak tahun 2005. Pondok pesantren 
lebih mengkonsentrasikan santri pada mata pelajaran yang 
diujikan meliputi Bahasa Inggris, Bahasa Indonesia, dan 
Matematika. Untuk kasus seperti ini, program Salafiyah 
terkesan “mengalah” kepada kebijakan kurikulum 
Departemen Agama. 

Keempat, Perkembangan IPTEK. Tantangan yang 
dihadapi oleh pesantren Assalam dan Darul-Ulum Kubu 
Raya semakin besar dan kompleks sebagai akibat dari 
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Tantangan ini 
paling tidak akan menyebabkan terjadinya pergeseran- 
pergeseran nilai di pesantren, baik yang brkaitan dengan 
sumber balajar maupun nilai yang berkaitan dengan 
pengelolaan pendidikan. Hal ini akan “memaksa” 
pesantren untuk mencari pola baru yang sesuai dengan 
kebutuhan pesantren dan kemajuan ilmu pengetahuan dan 
teknologi. 

Menurut Sarmuji (2006:70-71), pengalaman pondok 
pesantren dalam pendidikan moral keagamaan perlu dikaji 
lebih mendalam. Kehidupan era global sekarang ini tidak 
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cukup hanya berbekal moral yang baik, melainkan juga 
memerlukan bekal keterampilan khusus sesuai dengan 
semakin tajamnya pembagian kerja dan profesi yang 
dibutuhkan. Oleh karena itu, pesantren ditantang untuk 
merumuskan kembali tujuan pendidikannya yang lebih 
berwawasan teknologi tetapi tetap dalam bingkai iman dan 
takwa. 

Dalam rangka untuk menjawab tantangan ini, 
barangkali baru pelajaran komputer yang dianggap 
mewakili tuntutan di atas. Salah seorang ustadz yang 
kebetulan selama tiga tahun terakhir menangani kepanitian 
penerimaan santri baru di pesantren Assalam mengatakan 
bahwa orang tua santri pada dasarnya tidak menuntut 
terlalu banyak dari pesantren. Anak-anak mereka bisa salat, 
baca al-Ouran dan berakhlak baik, sudah dipandang cukup. 
Orang-orang tua santri juga menginginkan agar anak 
mereka dapat dibina kemampuan pengetahuan umumnya, 
terutama pelajaran komputer. Para orang tua atau wali santri 
ini, akan bersikap biasa-biasa saja kalau anak mereka tidak 
naik kelas pada program Salafiyah. Akan tetapi sangat 
kecewa kalau seandainya dalam kurikulum Departemen 
Agama mereka tidak naik kelas, apalagi tidak lulus ujian 
nasional (UAN). 
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7 Penutup 


erdasarkan uraian pada bagian-bagian sebelumnya, 

maka dapat disimpulkan: Pertama, bahwa terdapat 

kecenderungan pergeseran literatur di Pesantren 
Salafiyah Assalam Pontianak dan Pesantren Darul-Ulum 
Kubu Raya. Indikator terjadinya pergeseran tersebut dapat 
dilihat pada empat hal: (a). Pergeseran sistem kelembagaan. 
Setiap masa kepemimpinan di pesantren telah melakukan 
perubahan sistem pendidikan sesuai dengan literatur dan 
latar belakang pendidikan mereka masing-masing. (b). 
Pergeseran kurikulum. Materi pembelajaran pada masa- 
masa awal dengan mengacu kepada kitab-kitab klasik 
sebagian besar masih dipertahankan. Namun, beberapa 
pembaruan terutama pada pembelajaran bahasa dan figh 
telah pula dilakukan dengan menggunakan kitab-kitab 
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pembelajaran modern. (c). Pergeseran metodologi. Seiring 
dengan perubahan kurikulum berdampak pada 
penggunaan metode yang bervariasi pula, seperti 
penggunaan metode pemecahan masalah dalam materi 
Faraidh. Namun tetap diakui metode giraah un tarjamah 
(membaca dan menerjemah) masih sangat dominan. (d). 
Pergeseran evaluasi. Pengukuran keberhasilan santri masih 
belum dilakukan secara tepat. Sampai saat ini, evaluasi 
terhadap kemajuan belajar santri hanya diukur melalui ujian 
tertulis. Model evaluasi seperti ini dinilai mundur kalau 
dibandingkan dengan praktek evaluasi yang diberlakukan 
beberapa tahun sebelumnya, dimana di samping tes tertulis 
juga diberlakukan ujian lisan. 

Kedua, minimal ada empat faktor yang menjadi 
penyebab terjadinya pergeseran literatur di Ponpes Darul- 
Ulum, antara lain: (a) Kepemimpinan kyai. Visi, posisi dan 
peran seorang kyai sangat menentukan warna pesantren 
yang ia pimpin. (b). Rekruitmen ustadz. Sebagai ujung 
tombak pembelajaran seorang guru memegang peranan 
penting dalam menentukan referensi apa yang digunakan. 
(c) Kebijakan pemerintah dalam menentukan arah 
pendidikan nasional. (d). Perkembangan IPTEK. 
Kemajuan dan pengaruh global semakin memaksa 
pesantren untuk meninjau kembali kebijakannya agar tidak 
ketinggalan dengan lembaga pendidikan lainnya. 

Ketiga, nilai-nilai ajaran Islam yang terkandung dalam 
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literatur klasik (baca: Kitab kuning) yang digunakan di 
pesantren Assalam dan Darul-Ulum secara umum telah 


memberikan sumbangan yang cukup besar dalam 


membentuk prilaku masyarakat pesantren yang bermoral 


dan beradab. Pesantren salaf ini berupaya untuk 
membelajarkan akhlak secara kontekstual. 


Berdasarkan kesimpulan di atas, maka disampaikan 


beberapa rekomendasi sebagai berikut: 


1. 


Membuat sebuah rumusan atau kebijakan umum dalam 
penyelenggaraan sistem kelembagaan, metodologi, dan 
materi pendidikan di pesantren Assalam dan Darul- 
Ulum yang dapat dijadikan acuan ke masa depan. 
Sehingga kebijakan di pesantren dapat adaptif terhadap 
segala bentuk perubahan. 


. Materi pembelajaran dalam kurikulum pesantren yang 


dianggap berulang-ulang diharapkan dapat 
dikembangkan dengan metode tematik, sehingga 
pembelajaran yang memakan waktu cukup panjang 
dapat diatasi. Pada kelas marhalah ketiga, keempat, dan 
kelima kiranya perlu diajarkan materi-materi ilmu al- 
lughah, tafsir, dan hadis, ilmu hadis, ilmu tafsir, dan usul 
figh, dan perangkat ilmu metodologi lainnya. 


. Metodologi pembelajaran yang masih didominasi oleh 


metode ceramah dan giraah un tarjamah hendaknya dapat 
ditingkatkan dengan metode praktek, diskusi, 
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pemecahan masalah, atau penlisan karya ilmiah sehingga 
nilai-nilai kepesantrenan dalam dipublikasikan ke 
khalayak luas. 

. Model evaluasi diharapkan tidak tunggal. Beberapa 
model evaluasi dapat diterapkan sekaligus. Misalnya 
ujian lisan sangat efektif untuk mengetahui tingkat 
pemahaman dan penguasaan santri. Model evaluasi 
seperti ini jiga dapat bersinergi dengan metode 
musyawah di mana santri dapat unjuk kebolehan dalam 
memahami sebuah kitab yang dikaji. 

. Karena tidak setiap santri mempersiapkan diri untuk 
menjadi ulama, maka pesantren diharapkan dapat 
membekali santri dengan materi-materi kecakapan 
hidup seperti teknologi tepat guna atau dasar-dasar 
teknologi lainnya. Karena tidak semua santri dapat 
melanjutkan pendidikannya kejenjang yang lebih tinggi. 
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